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ABSTRAK

Sandekala dapat dikatakan sebagai sebuah kebudayaan yang dipercaya turun
temurun dan identik dengan sebuah mitos. Sandekala dalam Agama Islam merupakan
sebuah waktu yang menjadi simbol akan datangnya adzan maghrib, dan waktu keluarnya
hantu-hantu penculik anak. Dalam Agama Kristen, sandekala dimaknai sebagai waktu
senja tiba atau pergantian siang dengan malam.

Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mitos menurut Levi Strauss dan teori sistem makna menurut Clifford
Geertz.

Hasil penelitian menunjukkan 1) Sandekala menurut penganut Agama Islam
merupakan waktu yang dianggap sakeral dan menjadi simbol akan datangnya waktu
maghrib. Dalam agama Kristen sandekala dianggap sebagi kebudayaan yang harus
dihormati. 2) Semua pantangan yang terdapat pada saat sandekala, memiliki makna dan
simbol masing-masing. Yang jika dijelaskan adalah untuk kebiakan makhluk hidup di
bumi.

Kata Kunci : Sandekala, Mitos, Simbol, Islam, Kristen
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Religion and Myth : Studi of the Sandekala Beliefs of Local Javanese Culture in the
Islamic-Christian Perspective in Moga Subdistrict, Pemalang Regency.

Aliyatus Sani
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State Islamic University Profesor Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto
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Sandekala can be said to be a culture that is believed to have been passed down through
generationsand is identified with a myth. In Islamic, Sandekala is time that symbolizes the
coming of the Maghrib prayer, and the time when child — abducting ghost come out. In
Christianity, sandekala is interpreted as the arrival of dusk or the transition from day to
night.

To answer the research queation, a field research method was used in this study,
employing qualitative research methodology and a case study approach. The theories of
myth according to Levi Strauss and the theory of meaning systems according to Clifford
Geertz were utilized in this study.

the research findings indicate that 1) Sandekala is considered a sacred time and a
symbol of the arrival of Maghrib prayer in Islam, while in Christianity, it is seen as a
culture that must be respected. 2) all taboos observed during Sandekala have their own
meanings and symbols which, when explained, are for the benift of living beings on Earth.

Key words : sandekala, myth, symbol, islam, christian
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sandekala, sebuah hal yang tidak asing bagi masyarakat Jawa.
Sandekala merupakan sosok yang dianggap sebagai konsekuensi larangan.
Sandekala dapat diartikan dari berbagai sumber, dalam bahasa sandekala
diartikan sebagai sebuah kata yang berasal dari bahasa Kawi, yang
memiliki makna Sande (sandhing, sebelah, penghujung, pergantian), dan
kata Kala (waktu). Yang apabila digabungkan menjadi Sandekala yang
berarti waktu atau penghujung hari. Menurut Ajip Rosidis dalam bukunya
yang berjudul “Ensiklopedia Sunda : Alam, Manusia, dan Budaya”,
sandekala merupakan mitos yang dipercaya oleh masyarakat Sunda
sebagai suatu golongan jin atau makhluk halus yang muncul pada waktu
senja. Hal ini mengapa sosok ini sering disebut dengan hantu senja.

Menurut Zaidan (2015) menurut cerita masyarakat yang turun
temurun, sandekala senang terhadap anak-anak kecil yang ketika
menjelang maghrib masih bermain di luar rumah. Konon, biasanya hantu
sandekala menculik anak-anak yang masih di luar pada saat menjelang
maghrib, kemudian anak tersebut dibawa dan menghilang bersama hantu
sandekala. Sandekala juga dipercaya pada sebagian masyarakat jawa
dengan waktu menjelang maghrib dimana pada waktu itu ada hantu yang
dikenal dengan sebutan kalongwewe yang suka menculik anak kecil dan
biasanya jika anak kecil tersebut diculik kalongwewe dan berhasil
ditemukan, tidak jarang anak tersebut menjadi tidak bisa bicara. Biasanya
kalongwewe menyembunyikan anak tersebut di atas pohon yang besar.

Dibalik kepercayaan yang dianut masyarakat, tentu ada Agama
yang menjadi landasan iman seseorang. Agama memiliki pengertian
sebagai sistem yang mengatur kepercayaan serta peribadatan kepada
Tuhan serta tata kaidah yang berhubungan dengan adat istiadat, dan

pandangan dunia yang menghubungkan manusia dengan tatanan



kehidupan, pelaksaan agama dapat dipengaruhi oleh adat istiadat daerah
setempat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, agama berarti pengatur
(sistem) yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan keyakinan serta
pengabdian kepada Sang Pencipta Yang Maha Kuasa serta tata kaidah
yang berhubungan dengan pergaulan manusia dengan manusia serta
lingkungannya. Kata Agama berasal dari bahasa sansekerta Agana yang
berarti cara hidup. Kata lain untuk menyatakan konsep ini adalah religi
yang berasal dari bahasa latin “Religio” dan berakar pada kata kerja re-
ligare yang berarti “meningkatkan kembali”.

Dalam masyarakat Jawa sendiri banyak sekali pantangan pada saat

sandekala. Pantangan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti hal
(perbuatan dan sebagainnya yang terlarang menurut adat atau
kepercayaan). Pantangan merupakan sebuah pelanggaran sosial yang kuat
terhadap benda, kata, tindakan, atau orang yang dianggap tidak diinginkan
oleh suatu kelompok, budaya atau masyarakat (Rodman 1988: 279).
Pada setiap Agama dan keyakinan, pasti memiliki pantangan-pantangan
tersendiri. Sebagai Contoh pada Agama Hindu melarang pengikutnya
memakan daging sapi, karena sapi merupakan kendaraan dewa syiwa,
dalam Agama Hindu sapi disebut (Nandi). Pantangan pada Agama Yahudi
bagi pengikutnya antara lain menaati hari sahabat, memakan makanan
yang kosyer. Sedangkan dalam Agama Islam, pemeluknya berpantangan
memakan dan meminum segala sesuatu yang haram, mengenakan atau
mengambil riba, memperlihatkan aurat kepada yang bukan muhrimnya.
Kemudian dalam Agama Kiristen Katholik umatnya mempraktikan
pantangan sebagai kombinasi dengan puasa yang dilakukan pada masa
Lenten (pra-paskah, yaitu 40 hari sebelum hari raya Paskah). Dalam
melakukan pantangan tersebut, seseorang dapat memilih kegiatan atau
makanan yang akan dihindari semasa pra-paskah itu.

Indonesia memiliki beribu-ribu budaya, serta terdapat kepercayaan
masyarakat yang beragam dan berbeda disetiap daerah. salah satu

kepercayaaan masyarakat Indonesia adalah berupa sebuah pantangan yang



sudah turun temurun diakui. Budaya dan kepercayaan di Indonesia
memiliki ciri khas dan juga keunikan masing-masing. Sebagai contoh suku
Batak, merupakan suku bangsa dengan populasi terbesar ketiga di
Indonesia yakni sebanyak 3,6%. Suku ini umumnya tinggal di Sumatera
Utara, salah satu contoh pantangan suku Batak adalah larangan
perkawinan satu marga, perkawinan diangggap tabu apabila laki-laki
menikahi perempuan satu marga. Suku Batak yang melakukan pernikahan
satu marga akan dihukum dengan hukum adat yang berlaku.

Sedangkan di Kalimantan sendiri, khususnya suku dayak, memiliki
pantangan-pantangan yang tidak boleh dilanggar, diantarannya adalah :
jangan main-main dengan mandau, mandau merupakan senjata yang
dianggap keramat bagi suku dayak. Kemudian larangan lain yakni dilarang
menghina patung kayu, jangan pernah menghina bentuk patung kayu
walaupun di dalam hati, ada banyak kejadian orang yang menghina patung
ini kemudian diganggu oleh makhluk halus. Gangguan ini akan terus ada
sampai para penghina meminta maaf kepada pihak keluarga yang dihina.

Pada masyarakat Jawa sendiri banyak sekali pantangan-pantangan
yang sudah dipercaya turun temurun. Jika dihitung, pantangan dalam
masyarakat Jawa mungkin terdapat puluhan pantangan. Diantara banyak
pantangan yang ada, beberapa diantarannya adalah pantangan duduk di
tengah pintu, hal tersebut dipercaya masyarakat jawa akan menyulitkan
seorang gadis dalam menemukan jodohnya. Logikannya, duduk ditengah
pintu juga mencerminkan sikap yang tidak sopan. Kemudian pantangan
menyapu di malam hari, masyarakat Jawa menganggap menyapu di malam
hari dinilai tidak etis dilakukan dan bisa mengundang makhluk halus.

Pantangan masyarakat Jawa yang sangat terkenal adalah pantangan
Sandekala. Sandekala sendiri merupakan sebuah waktu setelah matahari
terbenam, yang mengacu pada waktu Kkira-kira pukul 18.00-19.00. Banyak
mitos-mitos yang berkembang mengenai sandekala, diantarannya adalah
larangan keluar rumah ketika sandekala, konon katanya saat jam-jam

tersebut para Butha kala sedang berkeliaran, sehingga jika kita keluar



rumah atau beraktivitas disaat sandekala, maka akan terjadi hal-hal buruk
seperti kecelakaan. Kemudian larangan yang lainnya adalah jangan tidur
ketika sandekala, konon katanya jika tidur saat sandekala bisa dimakan
bantara kala.

Dalam Agama Islam, terdapat penjabaran mengenai sandekala,
dalam sebuah hadist shahih yang diriwayatkan oleh Jabir bin Abdullah,
Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam bersabda, yang artinya :

“Jika malam datang menjelang, atau kalian di sore hari, maka tahanlah
anak-anak kalian. Karena sesunggunya ketika itu setan sedang
bertebaran. Jika telah berlalu sesaat dari waktu malam, maka lepaskan
mereka.tutuplah pintu dan berdzikirlah kepada Allah, karena
sesungguhnya setan tidak dapat membuka pintu yang tertutup. Tutup pula
wadah minuman dan makanan kalian dan berdzikirlah kepada Allah,
walaupun dengan sekedar meletakkan sesuatu diatasnya, matikanlah
lampu-lampu kalian.” (H.R. Bukhori, No. 3280, Muslim, No. 2012).
Dapat dijelaskan bahwa ketika menjelang petang, setan menjadi lebih kuat
dibandingkan lainnya, karena gelap menjadi kekuatan bagi setan (Fathul
Bari, 6/341).

Hadist tersebut dapat dijelaskan secara ilmiah. Dalam sebuah karya
buku yang berjudul “The Science Of Shalat” karya Prof. DR. Ir. H. Osly
Rachman, MS. Dalam buku tersebut disebutkan bahwa pada saat
menjelang maghrib, alam akan berubah menjadi spektrum cahaya
berwarna merah. Cahaya merupakan gelombang elektromagnetis (EM)
yang memiliki spectrum warna yang berbeda satu sama lain. Setiap warna
dalam spectrum memiliki energi, frekuensi dan panjang gelombang yang
berbeda.

Pada pemeluk Agama Kristen dalam masyarakat kecamatan Moga
yang menganut kepercayaan kebudayaan yang sama yakni kebudayaan
sandekala, maka akan ada perspektif tersendiri terhadap sandekala
tersebuut, dan apakah ada keterkaitannya dengan ajaran Agama Kristen

atau hanya sekedar kepercayaan masyarakat saja.



Berdasarkan penjelasan tersebut penulis akan sedikit menjelaskan
pantangan-pantangan yang ada di kalangan masyarakat Jawa, yang
khususnya berfokus membahas pantangan-pantangan yang ada di
kecamatan Moga, kabupaten Pemalang. Serta menguraikan mengenai
pengertian sandekala dalam pandangan masyarakat Kecamatan Moga yang

menganut Agama Islam dan Agama Kristen.

. Rumusan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu luas, maka penulis hanya membatasi pada

pembahasan sekitar Sandekala perspektif Agama Islam dan Agama

Kristen di Kecamatan Moga, Kabupaten Pemalang. Maka rumusan yang

muncul adalah :

1. Apa sandekala menurut penganut Agama Islam dan penganut Agama
Kristen yang ada di Kecamatan Moga kabupaten Pemalang?

2. Apa pesan moral kebudayaan di balik budaya sandekala?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja
budaya pantangan yang ada di Kecamatan Moga beserta definisi, sejarah
serta keunikan pantangan-pantangan tersebut. Kemudian mengetahui
pengertian sandekala menurut tokoh agama serta masyarakat Agama Islam
dan Kristen, dan apa kaitan sandekala jika dihubungkan dengan ajaran
Agama Islam dan Kristen di Kecamatan Moga, Kabupaten Pemalang. Dan
juga mengetahui apa pesan moral kebudayaan yang terdapat pada budaya

kepercayaan sandekala.



D. Manfaat Penelitian

manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni manfaat teoritis dan

manfaat praktis.kedua manfaat tersebut adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis
Hasil penulisan ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penulis atau
peneliti selanjutnya yang ingin mengakaji lebih dalam lagi, serta dapat
menjadi sumber rujukan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca, terutama dalam
hal mengenai sandekala dalam pandangan Agama Islam dan Agama
Kristen. Sehingga dapat mendapat wawasan atau pengetahuann yang
baru mengenai pantangan yang dipercaya masyarakat Jawa yakni

sandekala.

E. Tinjauan Pustaka

Menurut Leedy tinjauan pustaka merupakan penjelasan ulang yang
memuat pernyataan peneliti sebelumnya mengenai penelitian serupa yang
akan dilakukan. Dengan kata lain tinjauan pustaka dapat diartikan sebagai
langkah-langkah  penelitian ~ yang dilakukan = kembali  dengan
pengembangan. Peneliti menemukan beberapa penelitian yang pernah
dilakukan terkait dengan pantangan berbasis kepercayaan lokal masyarakat
Jawa yakni sandekala.

Penulis telah membawa bebrapa karya ilmiah yang berkaitan dengan
penelitian ini. Bebrapa diantarannya yaitu :

Pertama, skripsi karya seni yang berjudul “Sandekala” yang
dituliskan oleh Danar Aji Prabowo mahasiswa fakultas Seni Pertunjukan
Indonesia, Institut Seni Indonesia Surakarta tahun 2019. Dalam penelitian
ini difokuskan pada makna dan fenomenal sandekala yang terjadi. Penulis
menyusun berupaya menyusun karya musik yang berawal dari ide non
musikal menjadi kesatuan dengan alat dan bentuk musik yang disajikan,

kemudian penulis mengembangkan ide tersebut menjadi sebuah karya



komposisi musik dengan judul Sandekala. Persamaan dalam penelitian ini
adalah sama-sama membahas mengenai sandekala. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian yang saya lakukan berfokus pada
perspektif agama-agama mengenai sandekala.

Kedua, jurnal yang berjudul “Praksis Wacana tentang Pantangan
pada Masyarakat Nelayan di Pantura Jawa Tegah”. Dalam jurnal ANUVA
Volume 3(4) 437-446 tahun 2019 yang ditulis oleh Nurhayati, Agus
Subiyanto, Astri Adriani Allien. Dalam jurnal ini penulis menyampaikan
bahwa masyarakat mengenal pantangann dari berbagai sumber, terutama
melaui cerita turun temurun yang disampaikan dari mulut ke mulut dan
dipercayai sebagai seuah kebenaran. Persaman penelitian ini dengann
penelitian yang saya tulis adalah sama-sama membahas mengenai
pantangan. Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian yang saya
buat lebih berfokus pada pantangan yang ada di Kecamatan Moga.

Ketiga, skripsi berjudul “Pesan Dakwah dalam Film Horor
Sandekala (Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce)”. Yang ditulis oleh
As’ad Hidayatullah mahasiswa fakulast Ushuluddin Adab dan Dakwah
Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2020. Pada penelitian ini
penulis memberikan informasi bahwa film yang berkaitan dengan mitos
masyarakat berupa larangan keluar pada waktu maghrib, karna munculnya
setan/makhluk halus pada waktu tersebut. Persamaan penelitian ini dengan
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama meneliti mengenai apa itu
sandekala. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian yang saya lakukan
aberfokus pada pengertian sandekala dalam Agama Islam dan Agama

Kristen.

. Landasan Teori

Landasan teori merupakan sebuah konsep yang tertata dan
sistematis, menjadi landasan yang kuat dalam penelitian yang dilakukan.
Sebuah alur logika atau penalaran yang merupakan seperangkat konsep,

definisi, dan proporsi yang disusun secara sistematis (Sugiyono 2010:54).



Seperti yang sudah tertera dalam judul dan rumusan masalah, penelitian
ini akan memberikan gambaran kepada masyarakat khususnya masyarakat
peluk agama Islam dan Kristen mengenai sandekala dalam pandangan
agama Islam dan agama Kristen. Karena sampai saat ini kepercayaan lokal
berbentuk pantangan ini masih eksis dikalangan masyaraakat. Maka agar
penelitian ini lebih lengkap diperlukannya sebuah teori yang berhubungan
dengan penelitian tersebut.

Untuk saat ini, peneliti menggunakan teori mitos, karena sesuai
dengan apa yang diteliti. Menurut Levi Strauss mitos merupakan suatu
warisan yang memiliki bentuksepertti cerita tertentu dari suatu tradisi
lisan, dan mengisahkan mengenai dewa-dewi, binatang, manusia dan lain
sebagainya. Sedangkan menurut Ahimsa Putra, beliau mendefinisikan
mitos sebagai suatu cerita yang aneh, dan kerap kali sulit untuk dipahami
maknanya maupun diterima kebenarannya. Hal tersebut disebabkan oleh
sebuah kisah yang didallamnya tidak masuk akal pikiran, dan tidak sesuai
juga dengan sesuatu hal yang dujumpai dalam keseharian. Ciri-ciri mitos
diantaranya adalah sudah dipercaya oleh masyarakat sebgai sesuatu yang
benar-benar terjadi, memiliki cara penuturan yang disertai ucapan tertentu,
masyarakat juga menganggap mitos sebagai suatu cerita yang mengandung
suatu hal yang keramat atau suci. Mitos beguna sebagai pegangan
masyarakat guna membina kesetiakawanan sosial antara para anggota
tanpa membedakan anntara kelompok yang satu dengan yang lainnya,
mitos juga dikembangkan sebagai penanaman dan pengukuhan nilai-nilai
budaya, pemikiran serta wawasan tertentu yang memiliki fungsi untuk
merangsang perkembangan berpikir dan kreativitas.

Banyak sekali jenis-jenis mitos yang ada, diantarannya adalah
mitos penciptaan, mitos kosmogenik, mitos asal usul, mitos theogenik,
mitos anthropogenic. Untuk mengkaji persoalan mengenai kepercayan
masyaakat sandekala menurut peneliti lebih condong kepada mitos
theoginik, karena mitos theoginik merupakan salah satu jenis mitos yang

menggambarkan tentang para makhluk hidup adikodrati dan juga para



dewa. Maksud dari adikodrati yaitu sebutan untuk kejadian yang tidak
bisa dijelaskan dengan hukum alam, atau berada diatas dan diluar alam.
Hal ini berkaitan dengan sandekala yang dipercayai mengarah kepada
makhluk halus yang keluar ada saat maghrib. Mitos diciptakan oleh
masyarakat sebagai sarana untuk memahami diri mereka sendiri dan
hubungannya dengan alam semesta.

Mitos larangan keluar rumah pada saat maghrib merupakan
kearifan lokal Jawa, Sunda dan Melayu yang sudah lama kemudian
diwariskan secara turun temurun, melalui cerita dan dikuatkan dengan
kejadian-kejadian nyata yang terjadi. Levi straus dalam bukunya
menjelaskan bahwa kisah-kisah mistis adalah sesuatu yang dianggap tidak
berarti, tidak masuk akal, namun demikian kisah mistis memang benar
adanya di dunia ini. Pada setiap tempat yang berbeda akan ditemukan
sebuah perbedaan. Unsur-unsur mitos terdiri dari tema yang menjadi mitos
tersebut, kemudan alur dari mitos tersebutu, latar terbentuknya mitos
tersebut, penokohan, sudut pandang, gaya bahasa dan amanat.

Selain mitos, sebagai acuan melalukan penelitian penulis juga
menggunakan sistem makna yang dikemukakan oleh Clifford Geertz.
Clifford Geertz mendefinisikan agama sebagai sistem simbol yang
menciptakan suasana hati dan motivasi yang kuat, meresap, dan tahan
lama pada manusia. (hal tersebut dilakukan dengan menciptakan konsepsi
tentang tatanan umum  tentang kehidupan dan menyelimuti konsepsi
tersebut dengan aura faktualitas sehingga seolah suasana hati dan motivasi
tersebut bersifat nyata.

Geerts menjelaskan mengenai apa yang dimaksud simbol, simbol
menurut Geertz merupakan apa saja yang bisa melahirkan dan
menciptakan makna dan konsep (syimbol is a bearer of meaning and
conseption). Simbol dapat berupa objek fisik, tindakan, peristiwa, dan
hubungan. Dapat disimpulkan bahwa simbol menciptakan makna.
Menurut pandangan Geertz, agama selain menjadi simbol yang melahirkan

makna, agama juga memiliki esensi yang bersifat sama antara satu agama
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dengan agama lainnya. Esesnsi agama menurut Geertz adalah state od
mind (apa yang ada dalam pikiran manusia) dan belief (keyakinan dalam
hati).

. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan suatu cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan kegunaan tertentu (Darmadi 2013:153). Metode
penelitian merupakan langkah yang dilakukan oleh peneliti sebagai cara
untuk mengumpulkan informasi atau data serta melakukan investigasi
pada data yang telah didapatkan. Untuk memudahkan melakukan
penelitian dan menganalisis data, maka penulis menggunakan metode
sebagai berikut :
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian yang berjudul “Agama dan Mitos : Studi Mengenai
Sandekala  Kepercayaan Budaya Lokal Masyarakat Jawa dalam
Perspektif Islam-Kristen di Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang”
yang ditulis merupakan penelitian kualitatif dan masuk kedalam
penelitian lapangan. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti
merupakan instrumen kunci (Sugiyono, 2005). Proses penelitian ini
adalah dengan mengangkat permasalahan yang ada disekitar kemudian
mengambil sample dari beberapa orang. Kemudian mengumpulkan
data, mengolah data dan menganalisis data yang telah didapat.

Cara untuk mendapatkan data juga dapat dilakukan dengan
wawancara, wawancara bisa diakukan baik secara langsung maupun
tidak langsung. Secara langsung adalah jika menemui langsung
narasumber tanpa media, sedangkan secara tidak langsung bisa
dilakukan melalui media sosial atau media komunikasi seperti whats
app, facebook, instagaram, dan lain sebagainnya. Adapun sample yang
diambil adalah tokoh agama Islam dan Kristen yang ada di Kecamatan
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Moga kabupaten Pemalang, serta beberapa masyarakat pemeluk agama
Islam dan Kristen di Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang.

Dengan demikian penulis mendapatkan informasi untuk penelitian
ini, yang dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan
memperkuat kualitas penulisan. Wawancara dilakukan dengan
kebutuhan dan waktu tertentu yang bertahab sesuai dengan kebutuhan
penulis. Penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Pendekatan
etnografi merupakan sebuah penelitian kualitatif yang berfokus pada
sosiologi yang menggambarkan, menganalisa, dan memberi penafsiran

dari sebuah pola budaya tertentu.

. Sumber Data

Sumber data dibagi menjadi dua, yakni sumber data primer yakni

sumber data pokok, dan sumber data sekunder yakni sumber data

tambahan.

a.  Sumber Primer
Sumber data primer adalah data yang didapatkan secara langsung
dari seorang narasumber. Pada penelitian ini penulis mendapatkan
data primer dengan cara melakukan wawancara kepada tokoh
agama Islam dan agama Kristen, beberapa masyarakat pemeluk
agama Islam dan agama Kristen di Kecamatan Moga Kabupaten
Pemalang.

b. Sumber Sekunder
Data sekunder bertujuan memperkuat dan melengkapi data primer
yang berbentuk dokumen, seperti buku, jurnal, skripsi. Misalnya
seperti kitab agama Kristen dan agama Islam, jurnal yang
berhubungan dengan pantangan sandekala. Skripsi  yang
berhubungan dengan pantangan sandekala. Data-data yang akan
digunakan tersebut bertujuan untuk saling melengkapi, karena data
di lapangan tidak akan sempurna apabila tidak ditunjang dengan
data kepustakaan. Dengan menggunakan kedua data tersebut maka

data yang diterima dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data memiliki tujuan untuk mendapatkan data

terkait dengan objek yang diteliti. Teknik pengumpulan data dibagi

menjadi :

a. Obersvasi Partisipan
Observasi merupakan sebuah proses pengamata n dan perncatatan
secara sistematis terhadap situasi serta gejala objek penelitian
(Rohmad, 2015). Dalam penelitian ini penulis mengobservasi
pantangan-pantangan apa saja yang tidak boleh dilanggar saat
sandekala di kalangan masyarakat kecamatan Moga kabupaten
Pemalang. Penulis melakukan observasi dengan cara terjun
langsung ke lapangan dan mencari narasumber sendiri.

b. Wawancara
Wawancara merupakan sebuah kegiatan tanya jawab dua orang
atau lebih yang bertujuan untuk mmendapatkan informasi terkait
objek yang diteliti dari seorang narasumber. \Wawancara dapat
dilakukan secara langsung maupun secara tidak langsung. Setelah
melakukan observasi, peneliti melakukan wawancara kepada
narasumber dengan cara menulis atau menyusun pertanyaan-
pertanyaan yang nantinya akan dijawab oleh naraumber tersebut,
kemudian mengumpulkan hasil wawancara tersebut menjadi satu.

c. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu catatan peristiwa baik berupa tulisan, gambar,
ataupun karya-karya monumental dari seseorang. Dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap dalam menggunakan metode
observasi dan wwawancara dalam penelitian kualitatif, sehingga
hasil penelitian atau data yang didapat akan lebih dipercaya
(Sugiyono 2015). Setelah mendapatkan jawaban dari berbagai
narasumber, kemudian peneliti menulis jawaban dari narasumber

tersebut dalam bentuk tulisan yang rapih dan jelas, selain itu
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peneliti juga mengambil gambar atau foto pada saat melakukan
wawancara dengan tujuan sebagai dokumentasi.

d. Studi Pustaka
Selain ketiga langkah diatas, penulis juga menggunakan studi
pustaka untuk memperkuat hasil penelitian. Studi pustaka yang
penulis gunakan adalah jurnal, skripsi, buku.

4. Teknik Analisis Data

Setelah  melakukan observasi, melakukan wawancara, dan

mengumpulkan dokumentasi, metode pengumpulan data dilanjutkan

dengan analisis. Teknik analisis data sebagaimana Miles dan

Huberman jelaskan

a. Reduksi Data
Tahap ini merupakan tahap menyederhanakan data agar bisa sesuai
dengan kebutuhan dan tentunya mydah untuk didapatkan
infoormasi. Data bisa didapatkan dengan melakukan wawancara,
survet serta pengamatan secara langsung di lapanagan. Semua data
yang sudah didapatkan kemudian dikumpulkan dan dikelompokan
antara data yang penting, kurang penting, dan tidak penting.

b. Penyajian Data
Setelah melakukan tahap reduksi data maka masuk kedalam tahap
penyajian data, bentuk data yang disajikan dapat beragam,
misalnya dalam bentuk grafik, chart, dan bentuk lain. Penyajian
data diperlukan dalam penelitian kualitatif dengan tujun data yang
disajikan sudah memuat informasi.

c. Penarikan Kesimpulan
Proses penarikan kesimpulan baru bisa dilakukan ketika semua
data yang variatif disederhanakan, disusun atau ditampilakan
dengan media tertentu, kemudian data tersebut dapat dipahami

dengan mudah.
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H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini terdapat enam bab, dalam
pembahasannya antara bab yang satu dengan yang lain memiliki
keterkaitan, memiliki hubungan dan tidak dapat dipisahkan. Adapun
deskripsi dalam pembahasan skripsi ini antara lain :

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
telaah pustaka, landasan teori, objek dan subjek penelitian, metode
pengumpulan data, sumber data, analisis data, sistematika penulisan. Pada
bab ini menjelaskan mengenaipenelitian yang akan diteliti oleh peneliti.

Bab kedua, merupakan bab yang berisi profil, demografi dan
temuan empiris mengenai sandekala.

Bab ke tiga, berisi folklore sandekala, moralitas kebudayaan di
Kecamatan Moga.

Bab keempat, berisi temuan temuan penting, makna-makna
sandekala dalam budaya dan agama.

Bab kelima, bab terakhir berisikan kesimpulan dan rekomendasi
yang terdapat pada bagian penutup. Kemudian pada bagian akhir terdapat
daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat menarik perhatian pembaca dan dapat memberi

manfaat kepada pembacannya.
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BAB I
PROFIL, DEMOGRAFI DAN TEMUAN EMPIRIS MENGENAI
SANDEKALA

Bab ini mencoba mengexplorasi mengenai definisi sandekala dari sudut
pandang penganut Agama Islam, dan sudut pandang penganut Agama Kristen.
Pada bab ini juga mencakup lokasi penelitian, demografi lokasi penelitian, serta
hasil observasi dam wawancara dengan para pihak terkait dengan tema penelitian.
Serta foklore atau cerita lisan mengenai sandekala di masyarakat Kecamatan
Moga, kemudian kinship atau sistem kekerabatan bagaimana cara sebuah keluarga
memaknai sandekala.

A. Gambaran Umum Kecamatan Moga

1. Profil Kecamatan Moga

Kecamatan Moga merupakan salah satu kecamatan yang berada di
Kabupaten Pemalang, Provinsi Jawa Tengah. Berjarak kurang lebih 41
km arah selatan ibukota Kabupaten Pemalang. Kecamatan Moga
berhawa dingin, karena terletak pada ketinggian 500 meter di atas
permukaan laut. Moga memiliki tempat-tempat wisata alam berupa
peraiaran seperti sungai yang mempesona. Kondisi sungai di
Kecamatan Moga sangat bersih. Kecamatan Moga terdiri dari 10 Desa,
yang masing-masing desa memiliki ciri khas dan keunikan masing-
masing.

Di kecamatan Moga terdapat beberapa penganut Agama dan
kepercayaan lainnya. Kecamatan Moga dikenal dengan makanan khas
nya yakni manisan pepaya, sebuah makanan yang biasa menjadi oleh-
oleh yang wajib dibawa ketika telah mengunjungi Moga. Di
Kecamatan Moga banyak terdapat wisata alam, ada yang berupa curug

atau air terjun, maupun bukit yang didesain menjadi menarik.



2. Geografis dan Iklim Kecamatan Moga
a. Luas Wilayah Kecamatan Moga

Desa / Kelurahan Luas Presentase
(dalam Ha? Terhadap Luas
Kecamatan
Plakaran 445.04 10.99
Mandiraja 527.49 12.74
Walangsanga 313.45 7.57
Sima 655.16 15.83
Banyumudal 849.53 20.52
Moga 314.44 7.60
Wangkelang 357.08 8.63
Kebanggan 121.27 2.93
Pepedan 82.67 2.00
Gendowang 463.65 11.20
Jumlah 4139.78 100.00

Sumber : BPS Kabupaten Pemalang



b. Luas Penggunaan Lahan Menurut Jenis Lahan

Jenis Lahan Luas
(dalam ha)
1. Pertanian 2 962.00
Sawah 1,250.40
Irigasi 1169
Tadah hujan 81.4
Rawa pasang surut
Rawa lebak
Bukan sawah 1711.60
Tegal / kebun 700.4
Ladang / Huma
Perkebunan 190
Ditanami pohon/ hutan 55
rakyat
Padang pengembala/
rumput
Hutan Negara 518.5
Lainnya (tambak, 248.4
kolam, empang, dll)
2. Bukan Pertanian 1178
Jumlah 4 140.00

Sumber : diolah dari Dok. SP lahan
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3. Jumlah Penduduk Kecamatan Moga
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Sumber : Disdukcapil Kabupaten Pemalang

4. Jumlah Penduduk Menurut Agama dan Kepercayaan
Pada Kecamatan Moga, Agama yang mendominasi adalah Agama Islam,
dengan jumlah pemeluknya mencapai 76417 jiwa, kemudian Agama
Kristen dengan 349 pemeluk, Katholik dengan 11 pemeluk, Hindu hanya
1 pemeluk, serta 1 penganut aliran kepercayaan.
Berikut disajikan kurva pemeluk Agama dan Kepercayaan penduduk
Kecamatan Moga.

80000

60000
40000
20000

m 77049

Sumber : Disdukcapil kab.Pemalang
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B. Peta Kecamatan Moga

Gambar tersebut merupakan gambar peta Kecamatan Moga,
dimana dalam gambar tersebut terdapat dua belas Desa yang ada di
Kecamatan Moga. Dari dua belas desa tersebut, desa yang akan saya
jadikan tempat penelitian adalah desa Banyumudal, dimana desa
Banyumudal merupakan desa yang paling luas di Kecamatan Moga,
dengan jumlah penduduk terbanyak. Selain itu, desa Banyumudal satu-
satunya desa yang memiliki penganut agama yang beragam dibandingkan
dengan desa-desa lainnya yang ada di Kcematan Moga. Terdapat 17853
penganut Agama Islam, 348 penganut Agama Kristen, 11 penganut
Agama Katholik, 1 penganut Agama Hindu, serta 1 penganut aliran
kepercayaan. Dimana pada penelitian ini, penulis berfokus kepada
penganut Agama Islam dan Agama Kristen, baik Kristen Protestan
maupun Kristen Katholik.
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1. Gambaran Mengenai Lokasi Penelitian

Desa Banyumudal Sediri memiliki sejarah yang terkenal, menurut
cerita lisan yang dituturkan secara turun temurun, dahulu kala ada
sebuah tempat yang letaknya jauh dari keramaian kota Pemalang. Di
tempat tersebut terdapat seorang wanita yanng memiliki paras dan hati
yang cantik, bernama Rara Juminten. Beliau memiliki kelebihan yakni
tidak pernah kekurangan air walaupun pada saat musim kemarau yang
panjang. Pada suatu hari, keadaan desa tersebut menjadi kekeringan
karena musim kemarau, banyak yang gagal panen dan banyak yang
mencari air kesana kemari tetapi tidak menemukan. Akhkirnya warga
desa tersebut mendatangi Rara Juminten untuk meminta tolong agar
warga bisa mendapatkan air. Rara Juminten mengiyakan, tetapi Rara
Juminten mengingatkan bahwa yang memberi air nantinnya adalah
Tuhan, bukan Rara Juminten. (sumber tertulis : INFOMOGA.COM)

Kemudian Rara Juminten bersemedi selama tiga hari, dalam
semedinya Rara Juminten bertemu dengan Dewi Rantam Sari, dan
Dewi Rantam Sari mengatakan “warga Desa bisa mendapatkan air,
dengan tiga syarat yaitu dengan mengorbankan jejaka muda,
menyediakan rujak polo, dan mengorbankan gadis yang masih suci”.
Namun karena mendengar syarat yang diberikan terlalu berat, lalu
Rara Juminten menawarnya diganti dengan keapala kerbau, bubur
sum-sum dan ayam yang masih dara. Permintaan tersebut dikabulkan
olen Dewi Rantam Sari, dengan dilaksanakan pada tempat yang
disediakan, dan meyiapkan minuman berupa kopi, teh, air kelapa, dan
juga rokok, serta kemenyan.

Kemudian para warga memendam kepala kerbau lalu menancapi
bambu disekitar saji. Setelah selesai para warga meninggalkan tempat
tersebut, perlahan-lahan air mulai keluar dari sesaji tersebut dan
menjadi semakin banyak dan tidak berhenti. Disitulah mengapa Desa
tersebut dinamakan Desa Banyumudal, yang berarti Banyu Mudal-

Mudal atau dalam bahasa Indonesia berarti air yang memancar dengan
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jumlah banyak. Sampai saat ini memang ada beberapa sumber mata air
yang ada di sungai tersebut, sungai yang diberi nama cempaka wulung.
Dimana sungai diatasnya benar-benar kering tidak ada air. Namun
pada sungai tersebuut terdapat air yang melimpah dan tentunya
berwarna bening dan segar. (menurut cerita turun temurun)

Warga desa Banyumudal sendiri memiliki kepercayaan bahwa
pada saat sandekala warga tidak boleh ke sungai tersebut. Dan untuk
para perempuan tidak diperbolehkan mandi di sungai dengan hanya
menggunakan kemben saja, karena menurut kepercayaan masyarakat,
jika wanita yang masih suci mandi dengan mengenakan kemben saja,
wanita tersebut oleh para jin di anggap sebagai kembaran Dewi
Rantam Sari, dan jin menyukai itu. Jika dikaitkan secara logis,
memang jika wanita mandi dengan hanya menggunakan kemben,
dikhawatirkan jika dilihat oleh laki-laki.

Warga kecamatan Moga memiliki banyak sekali mitos yang sudah
turun temurun dipercaya masyarakat Banyumudal, kecamatan Moga.
Ada banyak sekali mitos yang dipercaya turun temurun, diantarannya
adalah tidak boleh menyapu pada malam hari, menurut orang tua jika
menyapu pada malam hari maka akan terjadi hal yang tidak baik,
padahal hal tersbut dilarang karena jika menyapu pada malam hari
tidak bersih. Lalu mitos mengenai larangan seseorang duduk ditengah
pintu, menurut kepercayaan warga sekitar duduk di tengah pintu maka
lamarannya akan balik atau yang berarti kembali, kembali disini yakni
lamarannya dikembalikan alias gagal. Padahal jika dilihat dari sudut
pandang logika, duduk di tengah pintu merupakan perbuatan yang
kurang sopan karena menghalangi orang yang masuk atau keluar.

Mitos lain yang akrab dengan kehidupan warga Moga yakni
mitosmengenai ibu hamil yang harus membawa gunting kuku, gunting
atau peniti, menurut kepercayaan masyarakat, benda tersebut dapat
menjadi penangkal berbagai macam penyakit yang dikirim oleh

makhluk halus, benda-benda tersebut dipercaya dapat mengusir
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makhluk halus yang berbuat jahat kepada ibu da janinnya. Faktanya
pada pandangan medis, benda-benda tersebut tidak ada efek sama
sekali terhadap ibu dan janinnya.

Mitos yang berkembang dan turun temurun disampaikan adalah
sebuah bentuk tindakan masyarakat Moga untuk mewariskan budaya
yang di dalamnya memiliki pesan moral baik dari segi Agama, Sosial,
dan kultural.

Kemudian Salah satu mitos yang paling terkenal di kalangan
masyarakat adalah mitos sandekala. Berikut penulis menjelaskan hasil
penelitian mengenai pengertian sandekala memnurut pandangan
penganut Agama Islam dan Agama Kristen yang ada di Kecamatan

Moga.

C. Cerita Lisan Mitos Sandekala

Folklore atau cerita yang disampaikan secara lisan, sebuah tradisi
yang disampaikan kepada orang banyak dari masa ke masa melalui lisan
berupa cerita. Bagaimana mitos sandekala dapat berkembang sampai
sekarang di tengah Masyarakat Kecamatan Moga, sebuah proses yang
dilakukan secara turun termurun dari Mulai mbah buyut, sampai kepada
cicit.

Cerita versi mbah lebih menekankan sandekala kepada sebuah
mitos yang berbentuk pantangan, yang sangat sakral, menurut si mbah,
sandekala merupakan sebuah waktu dimana orang islam harus sudah
berada di dalam rumah dengan keadaan sudah berwudhu, tidak boleh
berbaring ketika sandekala, amalkan berdzikir kepada Allah pada
saatmenjelang maghrib agar senantiasa dilindungi dari setan sandekala.

Pada versi orang tua atau anak dari si mbah, sandekala dianggap
sebagai sebuah mitos yang mengandung pantangan pada saat sandekala
terjadi, pada saat sandekala harus menutup jendela dan pintu rumah,
supaya tidak ada jin yang masuk, jika jin itu masuk maka akan memberi

hawa yang tidak baik seperti mengantuk, malas gerak. Pada saat sandekala
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tidak boleh menyalakan televisi, tidak boleh bersuara yang tidak elok,
seperti bernyanyi.

Kemudian dari versi anak, sandekala merupakan sebuah waktu
dimana maghrib akan segera tiba, kita dilarang untuk keluar rumah, segera
bersiap untuk berwudhu. Jika sedang berkendara segera berhenti dan
mencari tempat untuk istirahat, karena menurut kepercayaan Kketika
sandekala tidak elok jika berkendara, dan bisa berbahaya. Dan ketika di
dalam rumah, tidak boleh menonton televisi atau menyalakan radio,
alangkah baiknya untuk memutar ayat-ayat suci Al-Qur’an.

Sedangkan dari versi cucu, pada versi ini cerita mengenai
sandekala ditangkap dari mulai si mbah sampai ke orang tua nya.
Sandekala menurut cucu adalah sebuah kepercayaan berupa larangan
untuk bermain pada saat sandekala, pada saat menjelang maghrib anak-
anak harus berhenti main dan sudah mandi sore, tidak boleh menonton
televisi, atau semua yang menimbulkan suara.

Menurut Prof. DR. Ir. H. Osly Rachman dalam bukunya yang
berjudul “The Science Of Shalat”, beliau menjelaskan bahwa ketika waktu
maghrib tiba, alam akan berubah menjadi spektrum cahaya berwarna
merah, warna alam inni slearas dengan frekuensi jin dan iblis. Pada saat
tersebutm jin dan iblis memiliki tenaga yang lebih kuat karena memiliki
resonasi bersamaan dengan warna alam. Pada saat maghrib banyak terjadi
tumpang tindih dua atau lebih gelombang yang berfrekuensi sama
sehingga penghlihatan manusia kurang tajam akibat adanya fatamorgana.

Sandekala dalam sudut pandang sains, pada saat menjelang
maghrib banyak larangan yang dikaitkan dengan makhluk halus, larangan
tidur pada saat sandekala, dalam dunia sains dapat dijelaskan, bahwa tidur
pada saat sandekala dapat mendatangkan hal buruk. Hal buruk tersebut
diantarannya adalah dapat memicu kebingungan serta menyebabkan orang
sering lupa. Seringkali orang yang tidur pada saat menjelang maghrib akan
mengira sudah pagi ketika bangun, dalam sains hal ini disebabkan karena

tubuh yang tidak menyadari perubahan siang serta malam.
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Kemudian akibat yang ditimbulkan lainnya adalah kadar
kolesterol jahat dutubuh semakin tinggi, ini dapat dijelaskan secara sains
yaknni pada saat sore hari metabolisme sedang berada di titikaporisma,
akhirnya kadar kolesterol jahat di tubuh semakin tinggi. Dampak buruk
yang lainnya yakni badan menjadi terasa lemas dan pegal-pegal, dalam
sains, tidur menjelang maghrib akan menyebabkan seseorang kekurangan
oksigen, yang mnyebabkan orang tersebut menjadi lemas. (sumber :

Fakutlas Psikologi Universitas Medan Area)

. Sistem Kerabatan dalam Mitos Sandekala

Sistem kekerabatan atau Khinsip, sebuah konsep inti dalam
antropologi. Hal ini merujuk pada tipologi Klasifikasi kerabat (kin)
menurut penduduk tertentu berdasarkan aturan-aturan keturunan (descent)
dan aturan-aturan perkawinan (Robin Fox : Kinship and Marriage :1969).
Pada pantangan sandekala yang sudah dipercaya turun temurun sebagai
sebuah mitos tentu ada peran sebuah kekerabatan untuk menyapikan
sebuah cerita.

Pada desa Banyumudal mayoritas penduduknya sangat mengenal
dan memahami sandekala, proses melekatnya mitos sandekala terhadap
kehidupan masyarakat Desa Banyumudal melalui beberapa generasi,
dimulai dari cerita mbah buyut yang disampaikan kepada mbah kakung
dan mbah putri, kemudian disampaikan kembali kepada ayah dan ibu, lalu
ayah dan ibu menceritakan kepada anak, dimana anak tersebut
menyalurkan cerita sandekala kepada cucu, hingga tersampaikan kepada
cicit. Begitu pula seterusnya dari generasi ke generasi sandekala akan terus
melekat. Sistem kekerabatan memiliki pengaruh yang sangat penting,
dimana jika tidak ada sistem ini mungkin mitos mengenai sandekala akan
terputus.

Sistem kekerabtan memiliki peran yang sangat penting dalam
melestarikan sebuah cerita. Ceria lisan antara keluarga yang satu dengan

keluarga yang lainnya pun berbeda, baik dari bahasa, kosa kata maupun



25

cara pemnyampaiannya. Namun semuanya memiliki pesan moral yang
sama. Dalam menceritakan sebuah mitos atau kebudayaan, yang memiliki
kunci utama adalah orang yang usianya paling tua, karena dilihat dari
pengalamannya orang tua lebih banyak mengalami hal-hal atau kejadian-
kejadian terutama yang berhubungan dengan pantangan-pantangan
sandekala. Dalam satu keluargapun cara penympaian dan bahasa masing-

masing anggota keluarga tidak sama.

. Sudut Pandang Penganut Agama Islam mengenai Sandekala

Sandekala merupakan sebuah mitos yang sudah turun temurun
dipercaya oleh masyarakat Jawa, ada banyak perspektif sandekala dari
masing-masing masyarakat. Pada masyarakat Sunda, sandekala dikenal
sebagai hantu senja yang sering muncul ketika menjelang maghrib.
Masyarakat Sunda percaya bahwa hantu sandekala sering menculik anak-
anak kecil yang masih keluyuran pada saat sore hari menjelang maghrib.

Secara bahasa, sandekala berasal dari bahasa kawi yang memiliki
makna sandhe yang artinya sandhing atau dalam bahasa Indonesia berarti
sebelah, dan kata kala yang memiliki makna waktu. Yang bila
digabungkan menjadi Sandhekala yang berarti waktu atau penghujung
hari. Sedangkan menjurut Ajip Rosidis dalam bukunya yang berjudul
“Ensiklopedia Sunda : Alam, Manusia, dan Budaya” , sandekala
merupakan mitos yang dipercaya masyarakat Sunda sebagai suatu
golongan jin atau makhluk halus yang muncul pada waktu senja.

Dalam Agama Islam sendiri, ada sebuah hadist yang menjelaskan
tentang sandekala, yakni pada hadist shahih yang diriwayatkan oleh Jabir
bin Abdullah, dimana Rasulullah Sallallahu Alaihi Wassallam bersabada :
“jika malam datang menjelang, atau kaliah disore hari, makan tahanlah
anak-anak kalian. Karena sesungguhnya ketika itu setan sedang
bertebaran. Jika telah berlalu sesaat dari waktu malam, maka lepaskan
mereka. Tutuplah pintu dan berdzikirlah kepada Allah, karena

ssesungguhnya setan tidak dapat membuka pintu yang tertutup. Tutuplah
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pula wadah minuman dan maknaan kalian da berdzikirlah kepada Allah,
walaupun dengan sekedar meletakkan sesuatu diatasnya, matikanlah
lampu-lampu kalian”. (H.R. Bukhari, No. 3280, Muslim, No. 2012).

Dalam hadist tersebut dapat disimpullkan bahwa pada saat senja
tiba, tepatnya pada sebelum adzan maghrib alangkah baiknya untuk masuk
kerumah, jangan keluar rumah pada saat tersebut. Lakukan ibadah kepada
Allah dengan cara berdzikir sambil menunggu adzan maghrib tiba. Dan
mengunci pintu serta menutup jendela rumah pada saat sandekala agar
setan-setan yang sedang berhamburan tidak dapat masuk kedalam rumabh.

Berdasarkan observasi awal yang saya lakukan di Kecamatan
Moga, Kabupaten Pemalang, yaitu mengenai perspektif penganut Agama
Islam mengenai Sandekala, dalam observasi dan wawancara ini, peneliti
membahas mengenai :Sandekala yang dianggap sebagai sebuah mitos
yang sakral dan sudah dipercaya secara turun temurun dari zaman dahulu
hingga sekarang, seperti yang dikemukakan oleh seorang pemuda pemeluk
agama islam, Ardi Maulana :

“Sandekala kalau menurut saya itu adalah sebuah mitos yang sudah dipercaya
turun temurun dari zaman buyut saya masih ada, katanya kalau sandekala tidak
boleh keluar rumah, harus diam dirumah apalagi anak-anak. Kalau anak-anak
waktu sandekala masih di luar rumah, nanti bisa diculik kalongwewe dan
disembunyikan didunianya, jadinya susah dicari”. (Hasil wawancara

dengan Ardi Maulana, November 2022)

Kemudian wawancara dengan saudari Nurul Ilma, dimana sandekala
merupakan keprcayaan yang dianggap menakutkan jika dilanggar, saudari
Nurul llma mengemukakan :

“sandekala ya mitos yang dari dulu ada di sini, kalau pas mau maghrib itu tidak
boleh keluar rumah, soalnya waktu waktu itu pintu gerbang makhluk halus
terbuka, biasanya makhluk halus itu berkeliaran mencari anak kecil yang masih
di luar rumah pada saat menjelang maghrib. Kalau sudah diculik sama
kalongwewe itu bisa bahaya, biasannya korban diumpetin di pohon besar dan
tidak kelihatan oleh manusia. Biasanya kalau sudah diculik terus ketemu, anak
itu pulang-pulang jadi tidak bisa bicara” (Hasil wawancara dengan Nurul

Ilma, November 2022)

Sandekala juga sebenanya dikaitkan dengan waktu menjelang sholat

maghrib, dimana waktu maghrib hanya sebentar, jadi ektika menjelang
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maghrib seorang muslim alangkah baiknya di dalam rumah dan bersiap
untuk sholat maghrib. Seperti yang di kemukakan oleh bapak Tohirin :

“kalau menjelang maghrib itu namanya sandekala, kalau sandekala itu kan
larangan keluar rumah pas menjelang maghrib, memang banyak makhluk
halusnya pada saat itu, tapi dalam agama islam juga ada penejlasannya, kalau
sudah mau mafhrib itu harus di rumah dan menutup pintu, jendela, itu tujuannya
supaya jin-jin yang keluar pada saat menjelang maghrib tidak bisa masuk ke
rumah. Jadi waktu menjelang maghrib ya sudah, masuk saja ke dalam rumah,

ambil air wudhu, siap-siap ke Mushola untuk sholat maghrib” (Hasil
Wawancara dengan bapak Tohirin, November 2022).

Dalam Agama Islam sudah dijelaskan mengenai Sandekala, dalam
beberapa Hadist juga sudah dijelaskan, waktu sandekala pada saat
menjelang adzan maghrib tiba, yang sebagai muslim harus bersiap-siap
untuk menunaikan sholat maghrib. para pemeluk agama islam percaya
bahwa pantangan-pantangan pada saat sandekala memiliki tujuan yang
baik untuk manusia. Pasalnya dalam kehidupan sering kali terjadi
beberapa kejadian yang tidak menyenangkan yang jika dikaitkan
merupakan sebuah akibat dari melanggar pantangan-pantangan budaya
sandekala. Sebagai contoh adalah peritiwa anak kecil yang menghilang
pada saat bermain di waktu sandekala. Anak tersebut diduga hilang karena
diculik hantu sandekala, yaitu wewegombel.

Para penganut Agama Islam juga memandang sandekala sebagai
simbol atau tanda bahwa akan datangnya adzan maghrib, dengan demikian
sebagai pemeluk agama islam seperti yang sudah dijelaskan dalam
ajarannya, bahwa pada saat menjelang adzan alangkah baiknya untuk
segera mempersiapkan diri, mengingat waktu maghrib yang hanya

sebentar.

. Sudut Pandang Penganut Agama Kristen mengenai Sandekala
Berdasarkan observasi awal yang saya lakukan di Kecamatan

Moga, Kabupaten Pemalang, yaitu mengenai perspektif penganut Agama

Kristen mengenai Sandekala, dalam observasi dan wawancara ini, peneliti

membahas mengenai : Sandekala yang dianggap sebagai sebuah mitos
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yang sudah ada dan dipercyaa secara turun temurun, seperti yang
dikemukakan oleh seorang pemuda pemeluk agama Kristen, Fernando :
“kalau dalam ajaran Kristen sendiri saya kurang tahu ya apakah dijelaskan
secara rinci atau tidak mengenai sandekala tersebut, tapi menurut saya
sebagai masyarakat jawa yang percaya bahwa sandekala itu memang ada,
katanya ada hantu yang suka menculik waktu sandekala, saya percaya
tidak percaya, namun itu sudah ada dari dulu, dari saya kecil hidup di desa
ni”.

Kemudian menurut Natalia, salah satu pemudi Desa banyumudal,
sandekala dalam Agama Kristen tidak ada kaitannya dengan ajaran
Agama. Penganut Agama Kristen menganggap bahwa sandekala sebuah
kebudayaan masyarakat berupa menghargai waktu sebelum maghrib
dengan tidak keluar pada waktu tersebut. Berikut ungkapan Natalia :

“Kalau sandekala sendiri si tidak ada ya di ajaran Agama, cuma kami memang
mempercayai sandekala sebagai sebuah kepercayaan budaya saja kalau pas mau
maghrib tidak boleh keluar, bentuk menghargai sebuah kepercayaan gitu”.

(Hasil wawancara dengan Natalia, November 2022).

Sandekala memang tidak dijelaskan secara gamblang dalam kitab injil.
Pemeluk Agama Kristen di Kecamatan Moga mempercayai adanya sebuah
Mitos sandekala, karena lingkungan sekitarnya memang meyakini
pantangan sandekala.

Dalam agama Kristen, sandekala sendiri merupakan budaya yang
sudah turun temurun disampaikan dan dilestarikan. Larangan keluar rumah
pada saat sandekala adalah bentuk umat Kristiani menghargai budaya yang
sudah ada. Dalam ajaran Agama Kristen sendiri tidak dijelaskan secara
khusus mengenai waktu sandejala. Mereka mendefinisikan sandekala
dengan wkatu senja. Mereka percaya ada makhluk selain manusia yang
muncul pada saat sandekala.

Menurut dani Nugroho, salah satu penganut Agama Kristen di
Kecamatan Moga, sandekala merupakan sebuah kebudayaan yang di
hormati oleh para umat Kristiani, dani mengungkapkan bahwa tidak tahu

pasti apakah sandekala dijelaskan secara jelas pada Al-kitab atau tidak,
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menurut Dani Nugroho, sandekala dalam pandangannya hanyalah suatu
kebiasaan masyarakat yang sudah ada dan di percaya sebagai sesuatu

yanng sakeral.
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BAB I
FOLKLORE SANDEKALA SEBAGAI MORALITAS KEBUDAYAAN DI
KECAMATAN MOGA
Bab ini, mencoba menguraikan mengenai kerangka berpikir Clifford Geertz
mengenai sistem makna, yang kemudian dianalisis untuk menjawab rumusan
masalah pesan moral yang ada di balik panangan sandekala. Kemudian
menjelaskan proses pengumpula data yang dilakukan untuk mencapai hasil yang
dapat dipertanggung jawabkan dengan mencantumkan temuan lapangan yang
didapat peneliti. Pada bab ini juga mencakup beberapa kebudayaan atau tradisi
masyarakat Kecamatan Moga pada saat Sandekala, serta mendefinisikan pesan
moral yang terkandung pada kebudayaan sandekala tersebut.
A. Makna Kebudayaan dalam Teoritis
Clifford Geertz sang ahli antropologi, berasal dari San Fransisco
lahir pada tanggal 23 Agustus1926. Clifford memulai karir akademiknya
dari Antioch Collage di Ohio. Beliau menekuni Bahasa Inggris, dimana
selanjutnya beliau mengalihkan minat nya pada kajian filsafat, dan lulus
pada tahun 1950. Kemudian beliau melanjutkan pendidikannya di
Universitas Havard dengan mengambil jurusan Antropologi bersama
dengan istrinya. Clifford bersama istrinya melalukan penelitian di
Mojokerto selama dua tahun pada tahun 1952. Selama enam tahun,
Clifford meraih gelar doktor dari Havard’s Departemen of Sosial Relation
dimana Clifford menghasilkan sebuah riset tentang masyarakat
multiagama di Indonesia bersama istrinya. (Agus, 2007: 142-143).
Pada usia 80 tahun Clifford Geertz sudah banyak menghasilkan
karya yang tidak sedikit, beberapa diantarannya yakni The Religion of
Java (1960) dalam bahasa Indoensia diterjemhkan menjadi Abangan,
Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa (1981) oleh Aswab Mahasin.
Agricultural Involution : the Processes of Ecological Change in Indonesia
(1963) yang telah di Bahasa Indonesiakan menjadi Involusi Pertanian :
Proses Perubahan Ekologi Indonesia. Kemudian karya Islam Observed :
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Religius Development in Morocco and Indonesia (1968), The
Interpretation of Cultures (1973) dan karya lainnya. (Aji, 2016 : 118).

Cliiford Greezt mengungkapkan bahwa kunci utama dalam
memahamu makna kebudayaan yakni ide tentang makna, dijelaskan pada
bukunya yang berjudul “The Interpretation of Cultures”. Untuk
memahami makna, Clifford Geertz mengawainnya dengan sebuah
paradigma yang merupakan sebuah simbol-simbol sakral yang memiliki
fungsi mensintesiskan suatu etos bangsa dengan pandangan dunia yaitu
gagasan yang paling komprehensif mengenai tatanan.

Studi antropologi mengenai agama merupakan suatu operasi dua
tahap, yakni yang pertama suatu analisis terhadap sistem makna yang
terdapat pada simbol-simbol yang meliputi agama tertentu. Kemudian
yang kedua mengkaitkan sistem-sistem pada struktur sosial dan proses
psikologis.

Sebuahh makna hanya dapat disimpan dalam simbol, contohnya
sebuah sallib, meruapakan sebuah simbol dari agama Kristen. Simbol
dalam pengertian ini merupakan rumusan-rumusan yang terlihat dari
berbagai pandangan , berbagai abstraksi dari seubuah pengalaman yang
ditetapkan pada bentuk yang terlihat, dapat dirasakan, dan juga keyakinan-
keyakinan. (DR. Budi Susanto, 1992 : 6).

Apabila simbol-simbol tidak diperhatikan secara historis maupun
filosofis, ditakutkan akan diabaikannya norma moral yang terdapat dalam
kebudayaan-kebudayaan dunia. Dalam hal ini, Agama ajuga berperan
dalam menopang tingkah laku yang pantas, dimamna tingkah laku
merupakan sebuah cerminan akal sehat. (DR. Budi Susanto, 1992 : 54).

Dalam penelitian ini, teori Clifford Geertz mengenai sistem makna
penulis gunakan untuk menganalisis hasil temuan yang peneliti lakukan,

supaya penelitian ini merujuk pada teori yang relavan.
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B. Asumsi Dasar Strukturalisme Levi Straus

Strukturalisme Levi Strauss memiliki  perbedaan dengan
strukturalisme yang dikembangkan oleh sosiolog dan antropolog lainnya.
Asumsi dasar strukturalisme Levi Straus diantarannya : Yang pertama,
asumsi bahwa aktivitas sosial seperti upacara, dongen, sistem kekerabatan,
perkawinan dan sebagaiannya merupakan hal-hal yang berjalan seperti
bahasa-bahasa. Dimana “bahasa” memiliki makna sebuah sistem yang
berjalan daam rangkaian-rangkaian relasi penanda-tinanda, isi-wadah, dan
lainnya.

Kedua, para penganut strukturalisme memiliki anggapan bahwa
dalam diri manusia terdapat kemampuan dasar yang diwariskan secara
genetis yakni kemampuan structuring. Yakni kemampuan menyusun suatu
struktur pada gejala-gejala yang dihadapinya. Suatu struktur hanya
mewujud ssecara parsial pada suatu gejala, seperti halnya suatu kalimat
dalam bahasa Indonesia hanyalah wujud dari sebagian kecil dari bahasa
Indonesia.

Ketiga, arti fenomena kebudayaan tertentu ditentukan oleh
relasinnya dengan fenomena lain. Relasi sinkronis menentukan makna,
bukan relasi diakronisnya. Hukum transformasi adalah keterulangan-
keterulanagan yang tampak, melalui suatu konfigurasi struktural berganti
menjadi konfigurasi struktural yang lain.

Keempat, relasi-relasi yang ada pada struktur dalam dapat
disederhanakan menjadi oposisi berpasangan. Dengan analisis struktural
makna-makna yang ditampilkan dari berbagai fenomena budaya
diharapkan akan dapat menjadi lebih utuh.

Dengan asumsi dasar tesebut dapat dikatakan bahwa bahasa bukan
sekedar alat komunikasi, melainkan juga sebagai cerminan masyarakat itu
sendiri. Adannya tata bahasa atau istilah-istilah dalam suatu masyarakat
merupakan gambaran adannya struktur. Karena adanya kesamaan struktur
maka untuk mengungkap fenomena budaya dapat dilakukan dengan model

seperti yang terdapat dalam bahasa.
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C. Mitos, Bahasa, dan Musik

Bahasa dan mitos merupakan dua unsur dasar Yyang
menggambarkan sisi kebinatangan dan kemanusiaan. Kesetraan antara
mitos dan bahasa dapat dilihat dari dua sisi, yakni yang pertama, bahasa
dan mitos merupakan sarana komunnikasi untuk menyampaikan pesan-
pesan antar individu. Yang kedua, menurut Saussure mitos terdiri atas
unsur abstrak dan konkret. Langue merupakan konsep-konsep abstrak
yang merupakan aspek mathematical. Menurut levi Strauss, bahasa dan
mitos memiliki perbedaan dimana bahasa hanya memiliki sisi sinkronis
dan diakronis, sedangkan mitos memiliki sisi sinkronis, diakronis dan
pankronis.

Model bahasa yang digunakan Levi Strauss dalam melakukan
analisis mitos memotivasinya menemukan unsur dasar mitos sebagaimana
linguis telah berhasil menemukan unsur terkcil bahasa yaitu fonem. Istiilah
miteme merupakan unsur terkecil dalam mitos, yang meruapakan sebuah
kata-kata penunjuk relasi atau memilikki makna tertentu.

Sedangkan musik, menurut levi strauss merupakan sebuah model
yang digunakannya untuk menjelaskan mitos, dimana mitos dan musik
pada dasarnya adalah bahasa. Namun, musik dan mitos tidak seperti
bahasa verbal karena mitos dan musik tidak dapat dipahamu sebagaimana

kita memahami lisan.

D. Sandekala di Kecamatan Moga

Pengumpulan data yang peneliti lakukan yakni dengan cara
observasi partisipan, dimana peneliti terjun langsung ke lapangan untuk
melakukan observasi atau penelitian. Dalam penelitian ini penulis
mengobservasi pantangan-pantangan apa saja yang tidak boleh dilanggar
saat sandekala di kalangan masyarakat kecamatan Moga kabupaten
Pemalang. Penulis melakukan observasi dengan cara terjun langsung ke
lapangan dan mencari narasumber sendiri. Setelah melakukan observasi,

dan menentukan narasumber, kemudian penulis melakukan wawancara
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kepada narasumber. Serta mencatat jawaban-jawaban yang dikemukakan
olen narasumber, tidak lupa mengambil dokumentasi sebagai bukti
melakukan penelitian. Untuk memperkuat hasil penelitian, penulis
menggunakan studi pustaka berupa jurnal, buku, serta skripsi yang
relavan.

Dalam penelitian ini dilakukan penelitian pada masyarakat
pemeluk agama Islam dan Kristen di Kecamatan Moga, temuan yang
dihasilkan yakni pesan moral yang ada di balik mitos sandekala yang
dipercaya dikalangan masyarakat Jawa. Dari hasil penelitian, peneliti
mendapat beberapa temuan, yakni : jenis-jenis kebudayaan atau kebiasaan
masyarakat Kecamatan Moga pada saat sandekala, alasan masyrakat
Kecamatan Moga percaya dengan mitos tersebut dengan mementingkan
pesan moral yang terkandung di balik kepercayaan tersebut.

1. Pemetaan Cerita Lisan (Folklor) Sandekala
Sebelum  penulis  menjelaskan  pemetaan - folklore sandekala
berdasarkan tempatnya, berikut gambaran mengenai lokasi lokasi

tersebut.

bambangan. @&y
ing Grouand

Bukit atau dataran tinggi

Perrmfandian Ce
Cempakawulung N
- - > = = -
- ~ -

Perswahan
Rumah penduduk

Desa moga @ L e e e

Cempaka Wuli_,lng Foto

Cempakawvwulung
V7G2+43J Cempakawulung, Campakawulung, ...
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Menurut Munir (2012), Pemetaan merupakan pembagian suatu
kumpulan wilayah dengan tepat yang berkaitan dengan beberapa letak
geografis wilayah yang meliputi dataran tinggi, pegunungan, sumber
daya dan potensi penduduk yang berpengaruh terhadap sosial kultural
yang memilki ciri khas khusus.

Sandekala bermula dari sebuah kepercayaan yang diwariskan
secara turun temurun dari generasi ke generasi, berbagai pantangannya
pun ada bermacam-macam bentuknya. Dalam penelitian ini, penulis
menemukan berbagai cerita lisan mengenai sandekala diberbagai sudut
tempat. Afsari, Septiani, dan Rismamelati (2017) mengatakan,
sandekala merupakan pergantian waktu dimana terang menghilang,
dan menuju gelap. Pada waktu tersebut banyak hantu yang hanya
muncul ketika gelap, sehingga mereka berkeliaran untuk keluar.

Kegiatan yang tidak boleh dilakukan pada saat sandekala ketika
sedang berada di sungai, pada saat menjelang maghrib tiba,
masyarakat yang tinggal di dekat sungai tidak boleh mandi di sungai,
mereka harus sudah berada di dalam rumahnya masing-masing.
Kemudian bagi kaum perempuan yang masih perawan, dilarang mandi
dengan hanya menggunakan kemben, karena masyarakat sekitar
percaya, jika seorang perawan mandi di sungai hanya menggunakan
kemben akan dianggap sebagai kembaran Nyi Rara Juminten, dan akan
disukai oleh jin. Selain itu, pantangan lainnya adalah ketika berada di
sungai tidak boleh berlaku seenaknya dan bersikap tidak sopan. Tidak
boleh mengambil pasir secara sembarangan karena selain dilindungi
oleh undang-undang, mengambil pasir di sungai secara sembarangan

Masyarakat sekitar juga percaya dengan adanya waktu yang harus
berhati-hati, yakni pada saat sekitar jam sebelas siang, atau menjelang
adzan dhuhur. Pada saat tersebut tak jarang orang tua yang melarang
anak-anaknya untuk pergi ke sungai sendirian, karena takut akan
terjadi sesuatu yang tidak diinginkan. ditakutkan membuat penunggu

sungai tersebut tidak terima.
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Larangan anak-anak untuk mandi sendirian di sungai pada jam
sebelas siang atau menjelang adzan Dhuhur, masyarakat kecamatan
Moga memiliki kepercayaan bahwa di sungai terdapat hantu bernama
Buncul, hantu tersebut digambarkan dengan ciri-ciri hanya memiliki
satu rambur yang sangat panjang dan tebal, dengan rambut tersebut,
Buncul suka menarik anak-anak kecil yang di sungai sendirian, dan
menghisap ubun-ubun anak kecil tersebut menggunkan rambutnya.

Selain itu, pada saat berada di sungai harus bersikap sopan dan
memakai pakaian yang sopan pula, karena jika bertindak tidak
semestinya, maka penunggu sungai akan marah dan orang tersebut
akan diganggu. Di sungai juga terdapat banyak pohon yang besar,
namun, tidak ada satupun warga yang berani menebang pohonnya
walaupun hanya untuk mengambil kayu rantingnya saja, warga berani
mengambil jika pohon tersebut jatuh sendiri. Selain karena lingkungan
tersebut merupakan cagar alam, masyarakat sekitar percaya bahwa
pohon-pohon tersebut ada penunggunya.

Kemudian tempat kedua yang akrab dengan pantangan-pantangan
terutama pada saat sandekala adalah pada bukit pohon pinus, atau
dalam bahasa moga disebut alas. Alas tersebut merupakan dataran
tinggi yang ditumbuhi dengan pohon-pohon pinus, dan pohon lainnya.
Ada beberapa alas yang memang boleh dikunjungi, namun ada juga
beberapa alas yang tidak boleh dikunjungi karena hal mistisnya. Di
Moga sendiri, ada beberapa bukit yang boleh dikunjungi, salah satunya
adalah bukit gambangan yang terletak di Desa Banyumudal, di bukit
Gambangan memang dibuka untuk tempat wisata kecil, banyak yang
piknik maupun sekedar melepas lelah sejenak karena berhawa sejuk
dan asri.

Namun ada pula alas-alas yang tidak boleh dikunjungi, menurut
cerita warga, ditengah alas terdapat candi kecil yang berisi jin-jin yang
suka menganggu anak kecil jika anak tersebut melewati candi tersebut.

Masyarakat sekitar sangat melarang anak-anaknya untuk bermain di
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alas karena orang tua takut jika anaknya diganggu dan diikuti jin
penunggu alas tersebut, jika anak tersebut diikuti oleh jin, maka jin itu
akan menganggu sehingga anak akan menjadi demam, dan sering
ketakutan, dalam bahasa Moga disebut dengan kesambet.

Memang, jika kita sopan dan berniat baik ketika melewati alas
tersebut mungkin tidak akan terjadi sesuatu. Namun untuk
menghindari hal-hal yang tidak inginkan, maka masyarakat tidak
melakukan aktivitas di alas. Hal yang penting dan sudah dipercaya
masyarakat Moga adalah pada waktu sandekala anak kecil maupun
dewasa sangat dilarang untuk mengunjungi alas atau bukit tersebut,
karena bisa saja disesatkan dan ditunjukan jalan yang salah oleh jin
yang menjadi penunggu alas.

Tempat yang ketiga yang terdapat pantangan selanjutnya adalah
dipemukiman penduduk atau di rumah. Pada saat sandekala para
pemeluk Agama Islam tidak boleh berbaring atau dalam bahasa Moga
disebut glelengan. Tidak boleh bernyanyi atau menimbulkan suara
yang berisik, tidak boleh menyalakan televisi, radio, dan lain
sebagainnya yang dapat menimbulkan suara, selain itu semua
penduduk di Kecamatan Moga harus sudah menutup jendela dan pintu
rumah mereka masing-masing, menyalakan seluruh lampu rumah,
memastikan anak-anak sudah berada di dalam rumah, serta
menggendong bayi.

Masyarakat Moga juga percaya bahwa pada saat sandekala tiba,
tidak boleh menggunakan benda-benda tajam seperti pisau, gunting,
dan lain sebagainya, hal ini ditakutkan ketika menggunakan benda-
benda tersebut, ada jin lewat dan menimbulkan blai. Selain
menggunakan benda-benda tajam, pada saat sandekala juga ada
larangan pada saat di rumah yang dipercaya turun termurun, yakni
menyapu. Hal tersebut dipercaya masyarakat sebagai tindakan yang
tidak bagus atau ora ilok. Menyapu pada saat menjelang maghrib dan

malam hari juga dipercaya akan menyulitkan rezeki pemilik rumah.
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Suara yang ditumbukan pada saat menyapu pada menjelang maghrib
juga dipercaya dapat memanggil makhluk halus.

Pantangan yang selanjutnya adalah mandi atau berlama-lama di
kamar mandi ketika sandekala, masyarakat percaya bahwa pada saat
sandekala tidak boleh mandi khususnya bagi wanita yang sedang haid.
Wanita yang sedang haid dilarang untuk mengganti atau
membersihkan darah haid tersebut pada saat sandekala, sebagian besar
masyarakat Moga percaya bahwa pada saat sandekala banyak sekali
makhluk halus yang keluar, jika wanita yang sedang haid mengganti
atau membersihkan darah haidnya pada saat sandekala, maka akan
mengundang jin yang suka terhadap darah haid. Jin tersebut nantinya
ditakutkan akan mengikuti wanita tersebut terus.

Tempat keempat yang terdapat pantangan sandekala adalah jalan.
Jika tidak ada kepentinngan yang mendesak, maka masyarakat sangat
menghindari berkkedara pada saat sandekala. Jika orang yang sedang
berjualan di pinggir jalan, maka pada saat sandekala harus tetap di
dalam kiosnya. Hal ini dikarenakan jika berkendara pada saat maghrib
ditakutkan terjadi sesuatu yang tidak baik. Hal ini dapat dijelaskan
secara nyata, karena pada saat menjelang maghrib banyak hewan
hewan kecil yang berterbangan sehingga ditakutkan ketika sedang
mengendarai sepeda motor akan terkena mata dan itu berdampak
terganggunya penglihatan kakrena ada hewan yanng masuk ke dalam
mata.

Mayoritas pemeluk agama Islam di Kecamatan Moga pada saat
sandekala sudah bersiap untuk melakukan ibadah sholat mahrib, dalam
artian sudah mengambil air wudhu, memakai sarung bagi laki-laki dan
bersiap ke mushola, dan memakai mukena bagi perempuan yang

kebanyakan melakukan ibadah sholat maghrib di rumah.
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E. Pesan Moral Kebudayaan di Balik Budaya Sandekala di Kecamatan
Moga

Dibalik kebudayaan atau tradisi pada masyarakat Kecamatan
Moga, ada pesan moral yang dapat dipetik, baik tersurat maupun tersirat.
Berikut pesan moral pada setiap tradisi-tradisi tersebut.

Larangan pergi ke sungai pada saat menjelang maghrib tidak lain
adalah untuk kebaikan orang itu sendiri, jika secara logis dapat dijelaskan
bahwa ketika menjelang mahrib maka keadaan sungai akan gelap dan jika
terjadi hal-hal yang tidak diingkan seperti hanyut tidak terlihat oleh orang,
hal itu harus dihindari karena medan sungai yang licin dan gelap.
Kemudian larangan perawan mandi hanya menggunakan kemben di sungai
tidak lain adalah untuk menjaga pandangan para laki-laki yang dapat
menimbulkan pikiran kotor terhadap wanita itu sendiri.

Larangan untuk tidak mengunjungi bukit atau alas yang dianggap
sakeral adalah karena menurut kepercayaan masyarakat tempat-tempat
tersebut dijadikan sebuah tempat untuk bertapa oleh orang-orang yang
datang dari luar Moga. kebiasaan tidak tiduran pada saat menjelang
magrib, bukan tanpa alasan kebiasaan baik ini dilakukan. Pasalnya pada
ajaran Agama Islam, para pemeluk Agama Islam dilarang tiduran pada
saat menejelang maghrib, karena pada saat adzan dikumandangkan,
seorang muslimm harus duduk dengan tenang, dan menjawab adzan. Jika
seorang muslim tiduran pada saat adzan, maka ketika orang tersebut
meninggal jenazahnya akan berat.

Tradisi menutup jendela, dan pintu rumah pada saat sandekala,
kebiasaan yang sudah tidak luput bahkan jampir bagi semua masyarakat
Moga, baik penganut Agama Islam, maupun penganut Agama Kristen. Hal
ini dipercaya masyarakat untuk menghalangi jin jahat yang masuk ke
rumah pada saat maghrib. Ternyata dalam Islam pun memang sudah
dijelaskan pada sebuah hadist. Serta menggendong anak yang masih bayi,
hal ini bertujuan agar bayi tidak di ganggu oleh mahkluk halus yang keluar

pada saat sandekala. Karena bayi sangat peka terhadap makhluk halus,
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dengan menggendong anak kecil, bisa melindungu anak tersebut dari
makhluk halus yang menjahilinnya, atau dalam bahasa Moga di dulai
setan.

Masyarakat Kecamatan Moga sangat mempercayai larangan untuk
bermain pada saat sandekala bagi anak kecil, hal ini karena pernah terjadi
anak hilang di bawa jin. Anak tersebut diduga hilang pada saat bermain
ditengah waktu sandekala, kemudian dicari kemana-mana tidak ada yang
menemukan, namun ada beberapa orang yang melihat sedang duduk
diiatas pohon besar di dekat kuburan. Dan pada akhirnya para warga yakin
bahwa anak tersebut dibawa oleh jin senja yaitu kalongwewe. Para warga
mencari dengan cara jalan beramai-ramai pada malam hari sambil
membunyikan alat-alat dapur seperti panci, wajan, dan ada juga yang
membunyikan kentongan. Setelah ddilakukan pencarian selama beberapa
malam, akhirnya anak tersebut ditemukan di alas dekat kuburan tersebut.
(Kejadian di Desa Banyumudal).

Selanjutnya, kebiasaan tidak menggunakan benda tajam pada saat
sandekala atau menjelang maghrib. Orang tua percaya jika pada saat
sndekala ada makhluk halus yang lewat, dan dikhawatirkan jika makhluk
halus tersebut menyenggol dan menjadikan blai. Jika direnungkan,
memang tidak baik menggunakan benda tajam ketika menjelang maghrib
karena pada saat tersebut adalah saat-saat hal aneh bisa terjadi.

Kepercayaan bahwa tidak boleh mandi pada saat sandekala. Pada
pandangan medis pun dilarang untuk mandi pada saat maghrib, karena
pada waktu tersebut kondisi jantung sedang melemah. Dimana jika mandi
pasa saat maghrib akan menyebabkan paru-paru basah. Hal lain yang
berhubungan dengan air yakni wanita yang sedang haid, wanita yang
sedang haid dilarang untuk membersihkan darah haid pada waktu maghrib,
karena dianggap menjadi daya tarik jin yang menyukai darah kotor.

Larangan melakukan perjalanan pada saat sandekala, bukan tanpa
alasan, orang tua melarang keluargannya keluar menggunakan kendaraan

pada saat sandekala, orang tua percaya bahwa jika berkendara pada saat
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sandekala ditakutkan terjadi hal yang tidak diinginkan. Seperti kecelakaan
dan terkena sial, contohnya ban bocor, kerusakan mesin dan lain
sebagainnya. Pesan moral yang sebenarnya dapat dipetik yakni, karena
pada saat menjelang maghrib pandangan manusia akan sedikit kabur, jadi
untuk menghindari hal yang tidak diinginkan sebaiknya tidak berkendara
dulu pada saat sandekala.

Tradisi yang kedua, mayoritas pemeluk Agama Islam sudah
bersiap-siap untuk melakukan ibadah sholat maghrib. Dibalik tradisi ini,
pesan moral yang disampaikan adalah mengingat waktu maghrib yang
hanya sebentar, sehingga jika seorang Muslim sudah bersiap-siap
melakukan ibadah shalat maghrib, maka tidak akan tertinggal waktu
shalatnya.

Lalu larangan turun temurun lainnya, yakni tidak boleh menyapu
halaman pada saat sandekala karena dapat mengundang jin. Padahal pada
kehidupan biasa, menyapu pada saat sandekala akan kurang bersih jika
dibandingkan menyapu pada saat pagi atau siang hari, karena pada saat
pagi atau siang hari akan ada sinar matahari yang sangat terang, jadi
kotoran akan terlihat dan mudah untuk membersihkannya.

Dari seluruh penjelasan diatas yang sudah penulis uraikan, dapat
dikerucutkan bahwa pada setiap kebudayaan sandekala memiliki pesan
moral masing-masing yang menuju kepada kebaikan kita sendiri. Bahkan
pesan moral tersebut berkaitan dengan pesan-pesan budaya.

Simbol sandekala dimana diartikan sebuah pantangan, memiliki
pengertian yang luas, sandekala dapat menjadi simbol sebuah suasana
menjelang maghrib yang dianggap menakutkan. Selain itu sandekala juga
dapat menjadi simbol sebuah waktu dimana makhluk halus berkeliaran.
Sandekala juga dapat menjadi sebuah simbol yang berarti sudah waktunya
untuk bersiap sholat maghrib, tidak boleh berisik dan lain sebagainnya.

Sebuah simbol yang dianggap sakeral dan menakutkan.
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F. Jenis-Jenis Cerita Lisan di Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang

Cerita lisan merupakan sebuah hal yang tidak bisa terlepas dari
kehidupan sehari-hari. Di Kcematan Moga sendiri banyak sekali cerita
lisan yang berkembang di masyarakat, dalam bentuk dongeng, legenda
atau asal usul, mitos, dan lainnya. Dari berbagai cerita lisan tersebut,
penulis akan menjelaskan beberapa cerita lisan yang terkenal di Kcematan
Moga.

Asal-usul nama kali Suci yang ada di Desa Moga, diberikan karena
warga percaya bahwa kejernihan air di sungai adalah lambang kesucian,
selain itu, mitosnya adalah air Kali Suci dapat menyembuhkan penyakit
dengan cara meminumnya, serta dapat membuat awet muda. Legenda
lainnya yang diceritakan turun temurun adalah pemandian Moga, yang
dipercaya memiliki mitos tentang para bidadari yang sering mandi
ditempat tersebut yang sekarang ini menjadi tempat wisata kolam renang
alami. Legenda yang sudah turun temurun diceritakan ini, menjadikan
pemandian moga ini sebagai salah satu tempat keramat yang ada di
Pemalang. Sama seperti mitos Kali Suci, pemandian Moga juga memiliki
mitos bahwa siapa yang mandi di tempat tersebut maka akan bisa menjadi
awet muda, bukan hanya itu mandi di pemandian Moga mitosnya bisa
membuat kecantikan wajah akan lebih terpancar layakna seorang bidadari.
Serta jika ada yang ketika mandi di dalam kolam kejatuhan daun kering
dari pohon beringin yang besar disekitar kolam, maka keberuntungan akan
menyertai langkahnya.

Selanjutnya adalah legenda Curug Maratangga yang ada di Desa
Sima, cerita ini turun temurun disampaikan oleh warga Sima. Dimana
menceritakan tentang seorang yang bernama Nyai Ronggeng yang
memiliki alat musik gamelan emas, kemudian gamelan tersebut dipinjam
oleh seorang yang bernama Dasri, namun ketika mengembalikan gamelan
tersebut, Dasri menyembunyikan salah satu alat musik gamelannya yaiktu
gendang. Pada saat didatangi, Dasri tidak mengaku bahwa dia

menyembunyikan gendasng tersebut, dan akhirnya membuat Nyi
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Ronggeng marah, hingga akhirnya Nyi Ronggeng mengeluarkan kata-
katanya sekarang aku tidak akan meminjamkannya kepapda siapapun
lagi, dan aku tidak akan pernah muncul lagi, dan kelak kendang itu akan
berubah menjadi ular. (Hasil Wawancara dengan Anjani Santoso, Januari
2023)

Desa Walangsanga salah satu Desa terkenal yang ada di
Kecamatan Moga, karena di Desa tersebut terdapat makam salah satu wali
Allah yaitu mbah Nur. Makam Mbah Nur tersebut sering dikunjungi atau
diziarahi oleh orang-orang baik yang berasal dari kecamatan Moga
maupun dari luar Kecamatan Moga. Mbah Nur sendiri menuurt cerita
orang-orang zaman dulu, bisa pergi haji ke mekah walaupun ragannya
masih di Moga. Di makam mbah Nur terdapat sumber mata air yang
berbentuk seperti sumur, dimana sudah menjadi tradisi dan kepercayaan
bila kita mengambil air dari sumber mata air tersebut dan berdoa, maka
apa yang kita minta akan di kabulkan oleh Allah, lewat perantara air
tersebut. Tradisi yang sering dilakukan oleh masyarakat Moga adalah
ketika anak-anak SD atau MI yang akan ujian, kerapkali mendatangi
makam mbah Nur untuk berziarah dan mendoakan. Kemudian mengambil
air dari sumber air tersebut lalu berdoa bersama dan memanjatkan hajat
untuk diluluskan atau dipermudah dalam melaksanakan ujian. Selain anak-
anak yang akan melakukan ujian, banyak juga orang-orang yang satu
minggu sekali atau satu bulan sekali melaksanakan khol di sekitaran
makam Mbah Nur. Terutama pada saat hari raya Idul Fitri, dari sepanjang
jalan menuju makam mbah Nur penduduk Desa Walangsanga berbaris dan
bersalam-salaman antara satu dengan yang lain. Hal tersebut dapat
mempererat hubungan antara sesama. (Hasil wawancara dengan Zakia
Latifah, Januari 2023).

Mitos curug Sibedil yang terletak di Desa Sima Kecamatan Moga,
konon, nama Sibedil diberikan karena pada setiap malam jumat terdengar
suara Bedil atau senapan di curug ini. Dan di curug tersebut terdapat batu

yang berbentuk senapan. Menurut cerita orang-orang jaman dahulu kalau
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dari cerita orang-orang tua si katanya setiap malam jumat itu di sini ada
suara orang tembak-tembakan. Terus juga di situ ada batu yang bentuknya
tembakan, tapi memang tidak mudah di jangkau, soalnya aksesnya susah.
(Hasil wawancara dengan mufa, Januari 2023)

Menurut cerita masyarakat, asal muasal nama Gunung Gambangan
adalah karena pada bukit tersebut seringkali terdengar suara gamelan-
gamelan Jawa yang dimainkan menjadi sebuah musik. Suara-suara
tersebut dapat didengar oleh beberapa orang, dan biasanya muncul pada
saat malam jumat keliwon. (wawancara dengan bapak Idin, 2023).

Cempaka wulung selain terkenal karena sungainya, juga karena
adanya makam sesepuh yang diyakini memiliki kemampuan khusus,
beliau memiliki nama Sabda Jaya. Disekitaran makan mbah Sabda Jaya
juga terdapat sebuah tempat yang sakeral yang disebut dengan candi
sirawa, di tempat tersebut banyak orang yang datang untuk meminta
dilancarkan rezekinya. Legenda yang ada di Banyumudal lainnya adalah
legenda atau asal usul dukuh Sikucing. Dukuh ni- memiliki tempat
perkemahan yang disebut dengan Bumi Perkemahan Sikucing. Menurut
cerita rakyat, nama Sikucing diberikan karena pada tempat tersebut
terdapat sebuah candi yang terdapat banyak sekali kucing di dalamnya.
Masyarakat percaya bahwa jika sedang berada di bumi perkemahan
Sikucing tidak boleh sampai Ashar jika sendirian. Karena dipercaya bahwa
candi tersebut ada di dekat bumi perkemahan tersebut.

Folkore atau cerita lisan yang ada di Kecamatan Moga lainnya
adalah asal usul nama Desa Pepedan, menurut masyarakat setempat, dulu
Desa Pepedan adalah sebuah wilayah yang diapit oleh dua sungai, karena
letaknya yang berada di antara dua sungai, maka pada zaman Mataram
dulu Desa ini di Beri nama Pepedan, atau jika dalam bahasa Indonesia
pepedan memiliki makna berampitan.

Sedangkan Desa Mandiraja, menurut cerita masyarakat mengapa
dinamakan Desa Mandiraja adalah karena pada zaman dahulu ada seroang

raja yang sangat kuat atau hebat, mandi merupakan kata dari Bahasa Jawa
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yang memiliki arti sakti. Sedangkan raja adalah sebuah sebutan untuk
orang yang memimpin wilayah. Orang-orang percaya bahwa raja di
wilayah tersebut adalah raja yang sangat sakti, maka dari itu wilayah
tersebut diberi nama Mandiraja sebagai bentuk penghargaan atau untuk

mengenang raja tersebut. (Hasil wawancara dengan Samsul, Januari 2023)

. Sandekala Sebagai Identitas dan Penguatan Sosial Budaya

Kecamatan Moga sebagai salah satu kecamatan yang ada di
Kabupaten Pemalang dikenal sebagai sebuah kecamatan yang kental
dengan Agamnya, karena di Kecamatan Moga terkenal dengan banyak
terdapat pondok pesantrenya. Namun di sisi lain, di Moga juga terdapat
Gereja yang digunakan umat Kiristiani beribadah. Dibalik perbedaan
tersebut, terdapat satu kebudayaan yang sudah turun temurun dipercaya
olen masyarakat Moga. Kebudayaan tersebut berbentuk mitos sebuah
pantangan-pantangan yang tidak boleh dilakukan pada saat menjelang
Maghrib atau sering disebut dengan sandekala. Sandekala disampaikan
secara turun temurun dengan menggunakan bahasa daerah Moga dan
dengan tutur kata yang beragam, antara keluarga yang satu dengan
keluarga yang lain memiliki cara penuturan yang beda untuk
mnyampaikan kebudayaan pantangan sandekala.

Cerita lisan sandekala dilakukan guna menguatkan serta
mewariskan budaya sebagai kekayaan budaya kepercayaan mitos yang ada
di Indonesia. Sehingga dapat menjadi identitas budaya kepercayaan
masyarakat Jawa dan Sunda. Bahasa rakyat yang digunakan untuk
menyampaikan cerita lisan tersebut tidak luput dari sebuah identitas
daerah. Pada Kecamatan Moga sendiri ada beberapa tempat yang terdapat
pantangan-pantangan pada saat sandekala, dimana tempat tersebut menjadi
identitas dari masing-masing desa. Contohnya adalah desa Banyumudal,
ada beberapa tempat yang dianggap menjadi tempat yang tidak boleh
berlaku sembarangan, diantaranya adalah bukit atau alas cempaka wulung,
di dukuh Tumanggal terdapat candi Sirawa, di dukuh Kalibuntu terdapat
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Kali Suci atau sungai Suci, di desa sima terdapat curug Sibedil. Beberpaa
contoh tempat tersebut merupakan sebuah identitas dari masinh-masing
desa dan dukuh di Kecamatan Moga.

Bahasa yang digunakan dalam menyampaikan cerita lisan
sandekala bermacam-macam, ada pula yang menggunakan mantera-
mantera yang menarik, sebagai contoh :

ngomong permisi ngger pan lunga-lunga ming kali apa mng sawah
pas wayah jam jam sandekala (menjelang dhuhur) men para penunggune
nyingkirna sajiane, ngger ora ngomong permisi wedine nyampar sesajine
mengko kesambet. Yang artinya “ucapkan permisi kalau mau pergi ke
sungai atau ke sawah pada waktu sandekala (menjelang dhuhur) supaya
para penunggu menyingkirkan makanannya, jika tidak mengucapkan
permisi, takutnya Kita tidak sengaja menendang makanan penunggu
tersebuut nanti diikuti dan diganggu”. (Hasil wawancara dengan ibu
Izzah, Januari 2023).

Kalimat permisi turun temurun yang harus diucapkan ketika pergi
ke tempat yang dianggap sakeral adalah ngapuntene, kulo nderek lewat
teng ngriki, amit nggeh kulo mboten bade nganggun (mohon maaf, saya
ikut lewat di sini, permisi ya saya bukan mau menganggu). Kalimat-
kalimat tersebut sudah disampaikan secara turun temurun dari dulu hingga
sekarang masih diajarkan kepada anak-anak kecil, masyarakat percaya
dengan mengucapkan kalimat tersebut, maka anak-anak akan dilindungi
dan tidak diikuti sepulang dari tempat tersebut.

Selain itu, masyarakat Moga juga memiliki nasihat yang
mengandung makna, contohnya adalah ngger ora pengin diganggu ya aja
ganggu, dadi menungsa kudu bisa menghargai, mbuh kue karo sing katon
apa ora katon (kalau tidak ingin diganggu jangan menganggu, jadi
manusia harus bisa menghargai, baik kepada yang terlihat maupun yang
tidak terlihat). Kalimat tersebut memiliki makna bahwa kita sebagai
manusia harus menghargai dan percaya bahwa ada makhluk lain yang

hidup berdampingan dengan manusia. Makhluk-makhluk tersebut tidak
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akan menganggu manusia jika manusia tidak menganggunya, maka dari
itu masyarakat Moga percaya bahwa jika kita tidak merusak tempat yang
dipercaya sebagai tempat tinggal mereka, maka makhluk tersebut tidak
akan mengganggu kita pula. (Hasil wawancara dengan ibu Wati, Januari
2023).

Selain hal-hal tersebut, pada saat ada yang kerasukan jin penunggu
sungai dan meminta untuk disajikan sesajen berupa kopi hitam yang pahit
dan ayam kampung berwarna putih bersih. Namun orang-orang sepuh di
Moga menyampaikan kalimat pesan aja dituruti, ngko dadi tuman (jangan
dituruti, nanti jadi kebiasaan). Warga percaya bahwa jika permintaan jin
tersebut dituruti, maka jin akan terus mencari orang untuk dirasuki dan
meminta sesajen-sesajen yang lain.

Cerita lisan yang dari dulu diyakini dan menjadi tuntunan untuk
tidak berbuat sembarangan di sungai Cempaka Wulung adalah legenda
Desa Banyumudal yang dipercaya terjadi di sungai Cempaka Wulung,
dimana berdasarkan cerita orang tua jaman dahulu, sungai Cempaka
Wulung dipercaya sebagai pusat kerajaan para jin. Dimana kerajaan
tersebut memiliki gerbang yang sangat besar, dan terdapat penjaga yang
banyak. Maka dari itulah masyrakat desa Banyumudal sangat berhati-hati
jika melakukan sesuatu di sungai tersebut. Selain itu, masyarakat juga
percaya bahwa di dalam hutan yang diatas sungai, ada raja monyet yang
sangat besar bahkan melebihi manusia normal. Para warga percaya bahwa
tidak ada satupun yang kuat jika melihat raja monyet tersebut, dan hanya
orang-orang yang terpilih yang mampu dan bisa melihatnya. Karena raja
monye dipercaya sakti, serta tidak pernah keluar dari sarangnya.
(Berdasarkan cerita masyarakat turun temurun).

Selain sandekala, ada mitos yang menjadi cerita lisan yang
disampaikan dari waktu kewaktu, yaitu mitos mengenai orang yang pergi
kesungai di tengah malam, dan melihat banyu turu atau dalam bahasa
Indonesia berarti air yang tidur, dipercaya akan mendapat uang yang

sangat banyak dalam waktu dekat. Banyu turu atau air tidur yang
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dimaksud adalah, ketika air berhenti mengalir, peristiwa tersebut diyakini
sangat langka terjadi. Namun beberapa orang kurang percaya akan hal
tersebut, dan tidak banyak orang tua yang mengungkapkan pengin sugih
ya kerja, aja ngarep-arep ming barang banyu tok (ingin kaya ya kerja,
jangan hanya berharap pada air). Kalimat yang sederhana namun memiliki
makna yang dalam, dimana jika kita ingin punya uang, kita harus bekerja,
dan berdoa, bukan berharap kepada air yang diciptakan oleh Tuhan dengan
fungsi yang bukan untuk memberi uang. (Berdasarkan cerita masyarakat

turun temurun).
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BAB IV
SELUBUNG MAKNA DIBALIK SANDEKALA DALAM BUDAYA DAN
AGAMA
Bab ini menguraikan beberapa temuan penting, makna makna apa saja
yang ada di balik mitos sandekala, baik dalam kaitannya dengan budaya dan
agama. Menemukan keterkaitan relasi keharmonisan dalam perspektif agama atau
religion studies pada hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam,
manusia dengann makhluk selain manusia, dan manusia dengan Tuhan.
A. Budaya Sandekala dan Maknanya

Budaya sandekala yang beragam dan memiliki ciri masing-masing,
ada makna makna yang secara tersirat disampaikan dalam mitos sandekala
yang kebanyakan berupa pantangan. Diamana yang dijelaskan oleh levi
strauss bahwa strukturalisme merupakan sebuah model dari ahli
antropologi yang digunakan untuk memahami dan menjelaskan gejala
kebudayaan y6ang dianalisisnya, yang tidak ada kaitannya dengan
fenomena empiris kebudayaan itu sendiri (putra dalam Sugiharto,
2004:61). Jadi secara sederhana, kajian strukturalisme merupakan sebuah
penelitian yang mengkaji tentang fenomena budaya yang ada di
lingkungan masyarakat seeperti kepercayaan tentang suatu mitos.

Seperti pantangan-pantangan yang sudah penulis uraikan pada bab
sebelumnya, penulis menganalisis bahwa pantangan-pantangan tersebut
memiliki makna yang sebenarnya bisa dijelaskan secara ilmiah dan juga
secara nalar. Seperti contoh larangan tidur disaat sandekala, pada dunia
kedokteran dapat dijelaskan bahwa tidur pada saat waktu Ashar akan
mengakibatkan badan jadi terasa lemas dan pegal-pegal. Karena jika tidur
pada saat waktu Ashar akan mengakibatkan paru-paru jadi melemas yang
disebabkan oleh kurangnya asupan oksigen. Serta energi gravitasi bumi
dan siklus matahari akan mempengaruhi kondisi tubuh manusia, jika pada
saat matahari melakukan pergerakan namun kita tertidur, maka energi kita
akan tersedot oleh matahari, bukan menyedot cahaya matahari, sehingga

kita akan lemas.
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Larangan berkendara pada saat sandekala jika dijelaskan secara
nyata, bahwa pada saat menjelang maghrib tiba, banyak hewan-hewan
kecil yang berterbangan di jalan, dan seringkali mengenai mata
pengendara tersebut, sehingga berbahaya jika pada saat berkendara tiba-
tiba kemasukan hewan tersebut. Selain itu seacara ilmiah, bahwa pada saat
menjelang maghrib terjadi perubahan specrum warna alam yang berwarna
merah, dan pada saat itu juga banyak terdapat interfernsi atau tumpang
tindihnya dua atau lebih gelombang yang memiliki frekuensi sama
sehingga dapat memudarkan penglihatan yang dikarenakan oleh adanya
fatamorgana.

Pantangan mengunjungi hutan yang ada disektaran sungai juga
tidak lain karena demi keselamatan manusia itu sendiri, karena pada
dasarnya hutan yang ada disekitar sungai merupakan hutan yang masih
asri jadi banyak sekali hewan-hewan liar yang berbahaya seperti ular
piton, ular cobra, ular air, babi hutan, monyet-monyet liar, yang bisa saja
menyerang jika merasa terganggu. Selain itu hutan tersebut dilindungi oleh

pemerintah, karena hutan tersebut merupakan Cagar Alam.

. Kaitan Sandekala sebagai Religius Studies

Dari kebudayaan dan mitos mengenai sandekala, makna-makna
dibalik mitos dan budaya tersebut memiliki kaitan dengan ajaran-ajaran
Agama. Dan juga bentuk menjaga hubungan antara manusia dengan
makhluk lain serta alam. Sebagai contoh budaya larangan menebang
pohon-pohon besar yang ada disekitar sungai yang menurut mitos akan
membuat penghuni pohon tersebut marah dan mengganggu manusia, jika
dijelaskan secara nyata, bahwa selain pohon tersebut merupakan salah satu
aset cagar alam, menebang pohon sembarangan juga dapat merusak
lingkungan, yang dapat menyebabkan hutan gundul, jika hutan sudah
gundul maka air yang muncul dari tuk akan berkurang karena
berkurangnya pohon yang berperan dalam konservasi air. Dimana batang

pohon berfungsi sebagai tempat cadangan air di usim kemarau, sehingga
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ketersediaan air di tanah akan terjaga sehingga debit air pada sumber mata
air akan tetap banyak dan sungai akan tetap besar airnya walaupun pada
musim kemarau tiba. Jika dikaitkan dengan Agama, bahwa menebang
pohon sembarangan sama saja kita mengambil yang bukan menjadi hak
kita. Dimana dalam agama Islam dan Kristen diajarkan bahwa kita tidak
boleh mengambil sesuatu yang bukan menjadi hak kita, apalagi
mengambilnya tanpa izn dari yang punya.

Kemudian budaya tentang dilarangnya seorang wanita yang masih
perawan mandi di sungai dengan hanya menggunakan kemben, penulis
dapat menjelaskan bahwa jika dilihat dari sisi norma wanita yang mandi
menggunakan kemben akan terlihat anggota badannya yang seharusnya
tidak boleh diperlihatkan, karena sungai adalah tempat umum dan terbuka,
bisa saja jika perempuan hanya menggunakan kemben, akan menimbulkan
pikiran kotor dari laki-laki, mengingat jaman modern ini, kejahatan bisa
saja terjadi dalam berbagai bentuk. Selain dalam bentuk kejahatan fisik,
kejahatan lainnya yang dapat dilakukan oleh orang yang tidak bertanggung
jawab adalah dengan mengambil video atau foto perempuan tersebut
ketika sedang mandi.

Jadi hal tersebut memang dilarang demi kebaikan perempuan itu
sendiri. dan jika dilihat dari segi agama, terutama agama Islam, jika
perempuan mandi di sungai hanya menggunakan kemben, maka aurat
perempuan tersebut akan terlihat dan itu sangat tidak boleh dilakukan
dalam ajaran agama Islam. Sebagai wanita muslimah kita harus menutup
aurat Kita jika dihadapan yang bukan mahram. Walaupun memang tempat
mandi perempuan dan laki-laki dipisah, dari sisi tertentu masih bisa dilihat
oleh orang lain.

Larangan bersikap tidak sopan pada saat berada di sungai adalah
bentuk manusia menghormati dan menghargai keberadaan makhluk selain
manusia yang menempati sungai tersebut. Contoh tindakan yang tidak
sopan adalah mabuk di pinggir sungai. Hal tersebut dapat mengundang

amarah pada penunggu sungai tersebut. Jika dala agama juga diterangkan
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bahwa mabuk mabukan adalah hal yang diharamkan. Hal tersbut juga
dapat mengundang amarah makhluk lain yang berada di sungai. Ini
terbukti pada beberapa tahun yang lalu beberapa remaja yang telah
berperilaku tidak sopan dan akhirnya pada sandekala tiba, ada barang yang
hilang dan mereka mencarinya, setelah beberapa menit salah satu remaja
tersebut kesurupan. Kebudayaan tidak boleh tiduran pada saat adzan
maghrib juga merupakan sebuah ajaran agama Islam juga, sebenarnya
tidak hanya pada saat adzan maghrib saja, hamun pada adzan subuh,
dhuhur, ashar dan isya pun sama saja, dimana dalam agama islam
diajarkan ketika kita mendengar adzan maka kita harus segera duduk dan
menjawab adzan tersebut. Jika kita berbaring pada saat adzan tiba, jenazah
kita kelak akan berat.

Larangan untuk duduk di depan pintu dimana masyarakat percaya
bahwa jika duduk di depan pintu maka jika sudah lamaran, pasangannya
akan pulang atau batal. Jika didasarkan pada ajaran agam aislam, duduk di
depan pintu tidak sopan, begitupula secara norma, karena duduk di depan
pintu akan menghalangi orang yang akan masuk.

Larangan berisik, dan menyalakan sesuatu yang menimbulkan
suara pada saat sandekala adalah sebuah anjuran oleh Agama Islam selain
tidak boleh berbaring, pada saar adzan juga kita harus dan sebagai umat
muslim wajib menjawab adzan.

Larangan seseorang mengunjungi candi yang ada di tengah alas
dengan tujuan meminta diberikan rezeki yang banyak adalah bentuk
masyarakat Moga menyampaukan pesan Agama, karena perbuatan seperti
itu adalah bentuk perbuatan muasyrik atau menyekutukan Tuhan. Dalam
Agama Islam musyrik meruapakan dosa besar, begitupula dalam ajaran
Agama Kristen, yang mearang ada Allah lain selain Allah bapa.

Budaya-budaya sandekala tersebut merupakan sebuah cara untuk
menyampaikan pesan-pesan agama dengan lebih mudah dipahami
terutama untuk anak-anak. Dibalik budaya-budaya pantangan tersebut

memiliki banyak alasan yang jika dijelaska secara logika dan Agama. Dan
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dengan penyampaian yang unik menjadikan kalimat-kalimat tersebut dapat
diingat secara cepat. Kalimat-kalimat nasihat terbut sudah penulis jelaskan

dalam bab tiga.

. Aspek Mitigasi

Budaya sandekala yang berupa mitos-mitos yang sudah turun
temurun di sampaikan selain memiliki makna secara agama dan budaya,
mitos-mitos tersebut banyak adanya yang berkaitan dengan mitigasi.
Contohnya adalah larangan untuk mandi di sungai pada saat sandekala,
dimana mitosnya jika mandi di sungai pada saat sandekala akan diganggu
oleh jin yang berkeliaran pada saat itu. Nyatanya selain hal tersebut yang
ditakutkan, hak lainnya yang terkait dengan alam bisa saja terjadi suatu hal
yang berbahaya, misalnya saja pada saat sandekala tiba alam akan menjadi
petang, dan apabila terjadi banjir kiriman yang datangnya dari sungai yang
berada di daerah lebih tinggi, maka dikhawatirkan orang yang sedang
mandi  tersebut tidak menyadari adanya banjir yang datang, karena
keadaan yang sedang petang dan tidak ada orang lain yang memberi
peringatan.

Yang kedua, larangan untuk anak-anak bermain ke bukit dan
hutan, mitosnya takut akan ada yang mengganggu, memang ada makhluk
lain yang menjadi penunggu hutan atau alas yang jauh dari pemukiman
warga. Namun selain mitos tentang jin yang dapat mengganggu, bermain
di hutan atau alas yang jauh dari pemukiman, bisa saja menjadi hal yang
berbahaya, mengingat kondisi hutan yang banyak sekali terdapat pohon-
pohon besar yang umurnya sudah puluhan tahun, ditakutkan ada pohon
yang tiba-tiba tumbang. Dengan ukurannya yang sangat besar tentu akan
membahayakan.

Legenda Desa Banyumudal yang dikaitkan dengan sebuah desa
yang mulannya mengalami kekeringan karena musim kemarau, namun
sang tokoh Rara Juminten tidak pernah kekurangan air, para warga pun

meminta bantuan kepada Rara Juminten agar mereka mendapatkan air dan
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benar saja, setelah melakukan beberapa persyaratan yang digunakan untuk
sesaji, air tersebut keluar. Hal setelah keluar para warga akhirnya menjaga
sumber mata air tersebut dengan baik sebagaimana yang diamanatkan oleh
Rara Juminten. Dengan cara tidak merusak lingkungan. Hal ini merupakan
sebuah mitigasi bencana yaitu bencana kekeringan.

Budaya-budaya megenai sebuah pantangan sandekala tersebut
merupakan sebuah simbol dalam menyampaikan sesuatu, dimana bentuk
primer dari simbolik menurut Clifford Geertz adalah melalui bahasa.
Namun selain berkomunikasi dengan bahasa, manusia juga melakukan
komunikasi dengan menggunakan tanda dan simbol lainnya misalnya
melalui lukisan, tarian, musik, arsitektur, mimik wajah, gerak gerik, postur
tubuh, perhiasan, pakaian, ritus, agama, dan lain sebagainya.

Mitos mengenai monyet putih yang tidak pernah memunculkan
dirinya kecuali waktu-waktu tertentu. Masyarakat percaya bahwa jika
monyet putih teersebut sudah menampakkan dirinya, maka alam sedang
tidak baik-baik saja, monyet putih dalam hal ini dipercaya masyarakat
sebagai sebuah aba-aba atau sebuah pembawa kabar bahwa akan terjadi
bencana alam yang besar.

Mitos adanya siluman ular yang ada di sungai, masyarakat sekitar
percaya bahwa jika ada siluman ular yang memiliki ukuran sangat besar di
dalam hutan sekitar sungai, jika bertemu dengan siluman ular tersebut
maka orang tersebut akan demam dan ketakutan. Hal ini bisa menjadi
pencegah untuk anak-anak masuk ke dalam hutan, karena di dalam hutan
tersebut memang banyak binatang-binatang liar yang berbahaya dna
bahkan bisa mematikan.

Pada saat jam sebelas siang ataupun menjelang magrib, anak-anak
kecil dilarang untuk pergi ke sawah sendirian tanpa didampingi orang tua,
karena ditakutkan menyampar atau mendendang makanan dari jin
penunggu sawah. Karena menurut orang zaman dahulu waktu menjelang
adzan maghrib adalah waktu dimana makhluk halus makan dan

berkumpul. Jika diresapi maknannya, memang berbahaya jika anak kecil
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bermain di sawah sendirian karena ditakutkan tiba-tiba datang hujan dan
petir, mengingat sawah merupakan tempat yang rawan terkena sambaran
petir.

Pada semua uraian yang penulis jelaskan dapat disederhanakan
bahwa semua itu ada kaitanya dengan hubungan manusia dengan Tuhan
(Hablum Minallah), manusia dengan manusia (Hablum Minannas) dan
manusia dengan alam (Hablum Minal ‘alam). Ketiga hal tersebut sangat
penting untuk diamalkan secara seimbang, walaupun Hablum Minannas
dan Hablum Minal ‘alam memilikii tujuan yang sama yaitu untuk Hablum
Minallah. Dengan larangan-larangan tersebut yang disampaikan dalam
bentuk cerita lisan, dongeng, legenda dan mitos-mitos jika dicermati dan
diperhatikan - makna-makna yang terkandung di dalamnya maka akan
menggerakan manusia untuk berperilaku baik juga, sesuai dengan norma
sosial dan juga norma agama. Serta dengan meneruskan cerita-cerita lisan
tersebut, maka akan melestarikan kebudayaan yang sudah tercipta

bertahun-tahun yang lalu dan diwariskan secara turun temurun.
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BAB V

Penutup

A. Kesimpulan
Berdasarkan pparan yang sudah penulis jabarkan pada bab-bab
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan :

1. Sandekala dalam masyarakat Jawa dan Sunda merupakan sebuah
budaya yang dipercaya secara turun temurun dimana dalam budaya
sandekala terdapat pantangan-pantangan yang berdasarkan pada mitos.
Pada masyarakat Jawa mempercayai bahwa sandekala merupakan
waktu dimana siang menghilang dan malam akan datang, dengan kata
lain waktu senja. Sandekala dalam Agama Islam merupakan sebuah
waktu yang menjadi simbol akan datangnya adzan maghrib tiba, dan
waktu keluarnya hantu-hantu sandekala seperti hantu penculik anak.

Sedanghkan dalam Agama Kristen, sandekala adalah waktu
dimana senja tiba atau pergantian siang dengan malam. Dalam Agama
Kristen tidak ada larangan untuk keluar pada saat adzan maghrib tiba,
hanya saja para penganut Agama Kristen di Kecamatan Moga
menganggap bahwa pantangan-pantangan sandekala adalah sebuah
kebudayaan dan kebiasaan masyarakat setempat yang sudah ada dari
dulu. Maka dari itu para penganut Agama Kristen di Kecamatan Moga
tidak keluar pada saat maghrib adalah sebuah ungkapan menghargai
terhadap tradisi budaya dan kebiasaan masyarakat. Karena menurut
penganut Agama Kristen, dalam ajaran Agama Kristen semua waktu
adalah sama, baik itu Dhuhur, Ashar, Maghrib tidak ada waktu yang
khusus, yang menjadi pembeda hanya jam saja.

2. Dari beberapa budaya pantangan pada saat sandekala di Kecamatan
Moga, semuanya memiliki makna dan pesan moral baik yang tersirat
maupun tersurat. Diantara pantangan-pantangan tersebut adalah
pantangan untuk seorang perawan yang mandi di sungai hanya

menggunakan kemben, dalam Agama Islam hal tersebut dilarang
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karena kewajiban seorang muslimah menutup auratnya dari pandangan
yang buka mahramnya. Sedangkan dalam Agama Kristen memang
tidak ada larangan mandi menggunakan kemben, namun dalam Agama
Kristen juga mengajarkan bahwa sebagai perempuan harus menjaga
diri sendiri dari sesuatu yang bisa mendatangka bahaya. Karna
pasalnya menggunakan kemben pada saaat mandi di sungai ditakutkan
akan memunculkan pikiran-pikiran kotor dan tindakan kotor dari
seseorang yang memiliki niatan buruk.

Mempercayai dan menghormati kebudayaan sandekala juga
merupakan simbol dalam melestarikan cerita lisan yang sudah
terbentuk secara turun temurun. Semua pantangan-pantangan tersebut

pasti disampaikan beserta dengan makna-maknanya.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan
rekomendasi sebagai berikut :

1. Kepada penganut Agama Islam dan Agama Kristen untuk tetap
menjaga dan melestarikan budaya-budaya yang sudah tercipta dari
dulu.

2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih banyak kekurangan
karena keterbatasan penulis, sehingga penelitian ini masih bisa
diteruskan dengan mencari referensi yang lebih banyak lagi.

3. Kepada pembaca penelitian ini menjadi wawasan serta ilmu tentang
Sandekala dalam sudut pandang Agama Kristen dan juga Agama

Islam.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman wawancara dengan penganut agama Islam dan Kristen

1.

Hari, tanggal : Sabtu, 7 Januari 2023
Waktu : 09.00-10.00
Narasumber : Bapak Ahmad

Hari, tanggal : Minggu, 8 Januari 2023
Waktu :11.00-1130 WIB
Narasumber : Bapak Harson

Pertanyaan :

1.
2.

N o o &~ w

Apa pengertian sandekala menurut penganut agama Islam/ Kristen?
Adakah ayat-ayat dalam Al-Qur’an/Alkitab Injil yang menerangkan secara
khusus mengenai sandekala?

Larangan apa saja yang identik dengan sandekala?

Mitos-mitos apa saja yang terkenal di kecamatan Moga?

Siapa saja yang mewariskan cerita-cerita mitos sanndekala?

Apa makna pantangan-pantangan yang ada di Kecamatan Moga?

Apa keterkaitan makna-makna tersebut dengan ajaran Agama?



Lampiran 2 dokumentasi




Sungai Cempaka Wulung
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Salah satu bukit di kecamatan Moga yang bisa di datangi

Hutan yang tidak boleh sembarangan dimasuki



Persawahan yang dekat dengan bukit

- —

Persawahan yang dekat dengan jalan raya



Desa Banyumudal

Jalan menuju makam salah satu sesepuh ternama d
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